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PRAKATA 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku “Metode Penelitian 

Kualitatif: Teori dan Praktik” telah dapat diselesaikan. Buku 

ini adalah merupakan hasil pemikiran dan hasil rujukan dari 

berbagai buku dan jurnal yang terkait dengan Metode 

Penelitian Kualitatif” 

Metode penelitian merupakan cara untuk data untuk 

kegunaan atau tujuan tertentu, dengan empat ciri khusus yaitu 

rasional, empiris, dan sistematis. Dimana penelitian 

pengembangan (development research) hakikatnya merupakan 

jembatan penghubung dari penelitian dasar (basic research) 

dengan penelitian terapan (applied research). 

Terimakasih kepada kepada semua pihak yang telah 

membantu dan memberikan masukan sampai terselesainya 

penulisan buku ini. dan terkhusus terima kasih kepada seluruh 

keluarga besar saya yang telah memberikan motivasi dan 

kemudahan dalam proses-proses penelitian dan publikasi hasil 

penelitian. 

Kami menyadari masih terdapat banyak kekurangan 

dalam buku referensi ini untuk itu kritik dan saran yang 

membangun demi penyempurnaan buku ini sangat diharapkan, 

dan semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi 

Mahasiswa, dosen dan peneliti dalam melakukan penelitian 

kualitatif. 

 

 

Makassar,   Januari 2023 

 

Penulis, 
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HAKIKAT, TUJUAN  

DAN JENIS PENELITIAN 

 

 

A. Hakikat Penelitian 
Metode penelitian hakikatnya adalah merupakan cara 

untuk data untuk kegunaan atau tujuan tertentu, dengan empat 

ciri khusus yaitu rasional, empiris, dan sistematis (Sugiyono, 

2017). 

1. Rasional berarti bahwa metode harus dilakukan dengan 

cara-cara yang masuk akal bukan yang bersifat irasional,  

2. Empiris berarti data yang dikumpulkan berbasis fakta 

lapangan yang diambil berdasarkan panca indera,  

3. Sistematis mengandung makna bahwa pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hakikat Penelitian 

 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis 

kevalidannya melalui pengujian reliabilitas (data yang 

konsisten) dan objektivitas (sesuai data empiris), karena pada 

umumnya data yang reliabilitas dan objektivitas memiliki 

kecenderungan memiliki kevalidan, meskipun data yang 
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reliabel belum tentu valid dan data yang objektif belum tentu 

valid.  

Contoh data reliabel yang tidak valid adalah setiap hari 

mahasiswa mengatakan pergi ke kampus untuk kuliah, hal 

tersebut dikemukakan secara konsisten dari waktu ke waktu, 

namun kenyataannya tidak setiap hari ada kuliah di kampus. 

Contoh data yang objektif namun tidak valid adalah dari 50 

orang mahasiswa 49 atau 98 % yang  mengatakan bahwa 

Hartono adalah Ketua HMJ, dan hanya 1 orang tau 2% yang 

mengatakan bukan, padahal yang benar adalah yang 1 orang. 

 

B. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian terbagi menjadi tiga yaitu penemuan, 

pembuktian dan pengembangan, (Hanifah & Sunaengsih, 

2021)meskipun sebenarnya penelitian bukan hanya sebatas itu, 

karena penelitian bisa bertujuan untuk penolakan atau antitesis 

(Sugiyono, 2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Tujuan Penelitian 
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1. Penemuan berarti bahwa penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian yang sangat terbaru, sehingga belum 

ada penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan terkait 

dengan yang diteliti sehingga hasil penelitiannya berupaya 

untuk menemukan sesuatu yang baru. Contohnya adalah 

penemuan sistem pengendalian bolos sekolah yang paling 

efektif.  

2. Pembuktian memiliki makna bahwa penelitian dilakukan 

untuk membuktikan hal-hal yang masih bersifat meragu-

ragukan sehingga dengan hasil penelitian hal tersebut bisa 

dipercayai, Contohnya pembuktian tentang hubungan antara 

keterlibatan dalam organisasi dapat menghambat 

penyelesaian studi mahasiswa.  

3. Pengembangan memiliki makna bahwa penelitian yang 

dilakukan untuk lebih memperdalam pengetahuan yang 

telah ada sebelumnya. Contohnya pengembangan sistem 

pelayanan mahasiswa dalam bentuk online.  

4. Penolakan memiliki makna bahwa penelitian yang 

dilakukan untuk menolak pengetahuan yang sebelumnya 

maupun menjadi antitesis dari pengetahuan yang telah ada. 

Contohnya penelitian tentang sistem pendidikan yang 

menindas.  

Secara umum hasil-hasil penelitian akan digunakan untuk 

memecahkan masalah (kuratif) dan mengantisipasi suatu 

masalah (preventif) yang ada dalam masyarakat. Dalam 

penelitian kualitatif tujuan penelitian ditulis dalam 

 

C. Jenis-Jenis Penelitian 
Penelitian dapat dibagi menjadi dua poros penelitian 

yaitu  

1. Penelitian yang berdasarkan pada tujuan penelitian, terbagi 

menjadi penelitian dasar, penelitian pengembangan (R & D) 

dan penelitian terapan 

2. Penelitian yang berdasarkan pada tingkat kealamiahan 

tempat penelitian, terbagi menjadi penelitian eksperimen, 

penelitian survei dan penelitian naturalistik (Sugiyono, 

2017). 
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Gay penelitian dapat dibagi menjadi murni/dasar dan 

penelitian terapan. Penelitian murni/dasar dengan penelitian 

terapan hakikatnya susah untuk dibedakan karana antara 

keduanya tidak terpisahkan antara satu dengan yang lainnya 

karena terletak pada satu garis kontinum. 

1. Penelitian dasar berkaitan dengan penemuan ilmu yang akan 

diterapkan dalam kehidupan untuk memecahkan masalah-

masalah yang bersifat praktis, tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk menemukan pengetahuan baru  

2. Penelitian pengembangan berkaitan pengembangan ilmu, 

yang diterapkan dalam kehidupan untuk memecahkan 

masalah-masalah yang bersifat praktis, tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk-produk 

yang dikembangkan dalam dunia pendidikan atau lebih 

khusus dalam pembelajaran  

3. Penelitian terapan berkaitan dengan penerapan hasil 

penemuan dan pengembangan ilmu, yang diterapkan dalam 

kehidupan untuk memecahkan masalah-masalah yang 

bersifat praktis, tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

memecahkan berbagai permasalah-permasalah sosial 

(Sugiyono, 2017). 

Dari berbagai pendapat tersebut dapat ditarik benang 

merahnya bahwa penelitian pengembangan (development 

research) hakikatnya merupakan jembatan penghubung dari 

penelitian dasar (basic research) dengan penelitian terapan 

(applied research). Hubungan penelitian dasar, penelitian 

pengembangan dan penelitian dasar dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3  

Development Research Merupakan Jembatan Basic  

dengan Applied Research 
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Selain itu penelitian dapat dibagi menjadi penelitian 

eksperimen, penelitian survey dan naturalistik research 

(Sugiyono, 2017). 

1. Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian 

yang biasa dilakukan dalam laboratorium dalam kondisi 

yang terkontrol tanpa pengaruh dari luar. Metode penelitian 

eksperimen memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas 

dari suatu perlakuan yang diberikan terhadap sesuatu.  

2. Metode penelitian survei merupakan penelitian untuk 

mendapatkan data dalam suatu lokasi tertentu dengan 

berbagai cara seperti menyebarkan angket, tes atau 

wawancara.  

3. Metode penelitian naturalistik merupakan penelitian yang 

dilakukan pada lingkungan alamiah yang sangat berbeda 

dengan eksperimen yang dilakukan bukan pada lingkungan 

alamiah, penelitian ini berdasarkan pandangan subjektif 

sumber data bukan dari pandangan subjektif peneliti.  

Penelitian survey research juga merupakan jembatan 

penghubung antara eksperimental research dengan naturalistik 

research, dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4  

Survey Research Merupakan Jembatan Eksperimental 

Research Dengan Naturalistik Research 
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1. Eksperimental research dan survey research termasuk 

penelitian kuantitatif,  

2. Naturalistik research termasuk penelitian kualitatif.  

3. Basic research, development research dan applied research 

pada umumnya menggunakan penelitian kualitatif dan 

kuantitatif. 

Penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif biasa 

disebut dengan metode tradisional (traditional research) 

karena metode penelitian kuantitatif sudah lama sekali 

digunakan dalam penelitian, metode scientific (scientific 

research) karena metode kuantitatif memenuhi kaidah-kaidah 

ilmiah yaitu empiris, objektif, rasional dan sistematis, metode 

positivistik (positivistik research) karena metode kuantitatif 

berdasarkan pada filsafat positivistik, dan metode discovery 

(discovery research) karena metode kuantitatif dapat 

ditemukan dan dikembangkan berbagai IPTEK baru. 

Sedangkan metode kualitatif sering disebut sebagai metode 

modern (modern research) karena metode kualitatif relatif baru 

dalam dunia penelitian, metode artistik karena penelitian 

kualitatif kurang terpola, post positivistik (post positivistik 

research) karena metode kualitatif berdasarkan pada filsafat 

post positivistik dan metode interpretatif (interpretative 

research) karena metode kualitatif berdasarkan hasil 

interpretasi peneliti terhadap data lapangan. 
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FILOSOFIS, AKSIOMA,  

KARAKTERISTIK DAN PROSES  

PENELITIAN KUALITATIF 

 

A. Filosofis Penelitian Kualitatif 
Tabel 1 Hakikat Penelitian Kualitatif 

ASPEK 
Paradigma 

Post Positivistik 

Antologi 

Realitas merupakan hamparan simbol. 

Realitas berbasis subjektif, maka setiap 

aktor saling menafsirkan makna melalui 

prestehem atau hermeneutic terhadap 

simbol-simbol yang ada, seperti menafsir 

makna tindakan sosial, atau kesadaran 

dibalik fenomena.  

Epistemologi 

Realitas bersifat tran subjektif dalam proses 

penafsiran makna (prestehem) yang ada 

dalam realitas sosial berdasarkan 

pemahaman secara mendalam terhadap 

realitas. 

Aksiologi 

Deskripsi mendalam dalam melakukan tafsir 

atas makna dalam upaya melakukan 

perubahan sosial. 

Masa Modern 

Tokoh-tokoh Weber 

Subjek Realitas adalah sesuatu yang subjektif 

dibalik realitas. 

Paradigma Definisi Sosial 

Aktor Aktor pembentuk realitas 

Level analisis Mikro 

Non Free 

Value 

Voluntarisme, terikat moralitas, nilai 

agama/sosial 

Rasionalisme Berdasar pada Filsafat rasionalisme 

Ideografis Penjelasan menggunakan ide   

Induktif Khusus > Umum 

Metode Kualitatif 
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B. Aksioma Penelitian Kualitatif  
Aksioma terkait dengan pandangan dasar terkait dengan 

realitas sosial yang mencakup realitas, hubungan peneliti 

dengan yang diteliti, hubungan variabel, kemungkinan 

generalisasi dan nilai (Sugiyono, 2017). 

1. Realitas sosial. Penelitian kualitatif berlandaskan filsafat 

post positivistisme, sehingga bagi kualitatif realitas sosial 

dapat dilihat sebagai sesuatu yang dibalik yang konkrit, 

hanya dapat diamati melalui prestehem atau pemahaman, 

dinamis, holistik (utuh) secara parsial dan dipecah menjadi 

beberapa variabel. 

2. Hubungan peneliti dengan yang diteliti. Penelitian kualitatif 

kebenaran bersifat subjektif, sehingga peneliti dengan yang 

diteliti tidak boleh berjarak, sehingga peneliti harus melebur 

dengan objek penelitian. Sehingga dalam pengumpulan data 

kualitatif lebih mengutamakan wawancara mendalam dan 

observasi partisipatif untuk mengumpulkan data melalui 

human instrument, sehingga peneliti harus tahu betul objek 

penelitian atau yang memberikan data. 

3. Hubungan antara variabel. Penelitian kualitatif variabel 

penelitian bersifat holistik dan menekankan pada proses. 

Oleh karena itu penelitian kualitatif melihat variabel lebih 

bersifat interaktif atau saling mempengaruhi antara satu 

dengan yang lain. Contoh adalah pengaruh belajar terhadap 

prestasi mahasiswa, maka kedua variabel sifatnya interaktif 

atau dengan kata lain semakin giat mahasiswa belajar maka 

prestasi juga akan semakin bagus, sebaliknya prestasi yang 

semakin meningkat akan membuat mahasiswa semakin giat 

belajar. 

4. Kemungkinan generalisasi. Penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada kedalaman informasi sampai pada tingkat 

makna bukan pada keluasan informasi yang didapatkan pada 

penelitian, sehingga kualitatif tidak melakukan generalisasi, 

namun demikian hasil penelitian yang didapatkan dengan 

metode kualitatif bukan berarti tidak dapat diterapkan pada 

tempat yang lain, hal tersebut bisa dilakukan karena dalam 

penelitian kualitatif generalisasi disebut dengan 
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transferability atau dengan kata lain dapat ditransferkan atau 

dapat diterapkan pada tempat yang lain jika tempat 

penelitian tidak jauh berbeda dengan tempat peneliti 

sebelumnya. Contoh transferability dalam kualitatif dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5 

Ilustrasi Transferability Dalam Penelitian Kualitatif 

 

5. Peranan nilai. Penelitian kualitatif peneliti melakukan 

interaksi dengan dengan sumber data, sehingga data hasil 

penelitian akan terikat dengan nilai-nilai sumber data dan 

nilai-nilai yang dibawa peneliti karena peneliti maupun 

sumber data memiliki pandangan, keyakinan, kepercayaan, 

latarbelakang atau persepsi yang berbeda-beda antara satu 

dengan yang lainnya. 

 

C. Karakteristik Penelitian Kualitatif 
Menurut (Sugiyono, 2017) kualitatif memiliki 

karakteristik yang pada aspek desain, tujuan, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, data penelitian, 

sampel penelitian, analisis data penelitian, hubungan dengan 

responden, usulan desain, kapan penelitian dianggap selesai 

dan kepercayaan terhadap hasil penelitian. Selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Karakteristik Metode Kualitatif 

Karakteristik Kualitatif 

Desain 

penelitian 

Umum  

Fleksibel  

Berkembang dan muncul dalam proses 

penelitian  

Tujuan Menemukan  pola hubungan yang bersifat 

 Kasus I 
Kasus transferability 

Kasus II 
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penelitian interaktif 

Menemukan teori 

Menggambarkan realitas yang kompleks  

Memperoleh pemahaman makna 

Teknik 

pengumpulan 

data penelitian 

Observasi partisipatif 

Wawancara mendalam 

Dokumentasi 

instrumen 

penelitian  

Peneliti sebagai instrumen (human 

instrument) 

Buku catatan, tape recorder, kamera, 

handycam 

Sampel 

penelitian 

Kecil 

Tidak representatif 

Purposive dan snowball sampling 

Berkembang selama proses penelitian 

Analisis data 

penelitian 

Terus menerus sejak awal sampai akhir 

penelitian 

Induktif 

Mencari pola, model, tema atau teori 

Hubungan 

dengan 

responden 

penelitian 

Empati dan akrab supaya memperoleh 

pemahaman yang mendalam 

Kedudukan sama bahkan sebagai guru atau 

konsultan 

Jangka lama, sampai datanya jenuh 

Usulan desain 

penelitian 

Singkat, umum dan bersifat sementara 

Literatur yang digunakan bersifat 

sementara, tidak menjadi pegangan utama 

Prosedur bersifat umum 

Masalah bersifat sementara dan akan 

ditemukan setelah studi pendahuluan. 

Tidak merumuskan hipotesis, karena justru 

akan menemukan hipotesis 

Fokus penelitian ditetapkan setelah 

diperoleh data awal di lapangan 

Kapan 

penelitian 

Setelah tidak ada data yang baru atau jenuh 
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dianggap 

selesai 

Kepercayaan 

terhadap hasil 

penelitian 

Pengujian kredibilitas, dependabilitas, 

proses dan hasil penelitian 

 

D. Proses Penelitian Kualitatif 
Proses penelitian kualitatif bersifat sirkuler (Sugiyono, 

2017), seperti pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Proses Penelitian Kualitatif 

 

Setiap peneliti harus masalah penelitian dan tujuan dari 

peneliti melakukan penelitian sehingga peneliti dapat 

memahami kapan peneliti bisa menggunakan metode kualitatif. 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 Emperical 

Social 

Reality 

Rumusan 

Masalah 

Konsep dan Teori 

yang relevan 

Hasil penelitian 

yang relevan 

Metode/ 

Strategi 

Pendekatan 

penelitian 

Peneliti  

sebagai 

instrumen 

penelitian 

Temuan 

Penelitian 

Pengumpulan 

data 
Menganalisis 

data 
 

Kesimpulan 

Keabsahan 

data 
 

Hipotesis 
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MASALAH, FOKUS DAN  

PENGGUNAAN PENELITIAN  

KUALITATIF 

 

A. Masalah Penelitian Kualitatif 

Masalah merupakan penyimpangan yang terjadi antara 

yang seharusnya dan kenyataan yang terjadi. Setiap masalah 

penelitian idealnya disertai atau didukung oleh data-data, jika 

masalah penelitian adalah penyimpangan siswa, maka harus 

ditunjang oleh data-data jumlah siswa yang melakukan 

penyimpangan baik dalam bentuk angka maupun kata-kata. 

Data yang penunjang tersebut bisa bersumber dari data 

dokumen, observasi, maupun hasil wawancara awal peneliti.  

Masalah penelitian bagi kualitatif bersifat remang-

remang atau kurang jelas bahkan gelap dan sangat kompleks 

dan dinamis. Oleh karena itu masalah penelitian bagi kualitatif 

merupakan masalah yang bersifat sementara dan akan 

berkembang pada proses penelitian di lapangan. Masalah yang 

dibawah peneliti kelapangan kemungkinan akan mengarah 

pada tiga kemungkinan yaitu masalah tetap, berkembang dan 

berubah (Sugiyono, 2017). Masalah tetap karena masalah yang 

ditemukan  sejak awal sebelum peneliti kelapangan sampai 

peneliti kelapangan masih tetap dengan masalah yang sama.  

Masalah berkembang karena masalah masalah setelah 

peneliti mengembangakan masalah penelitian atau peneliti 

lebih mempedalam masalah penelitian yang dikaji yang sedikit 

berbeda dengan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Masalah berubah karena masalah penelitian sebelum peneliti 

kelapangan telah mengalami perubahan sehingga masalah akan 

berubah. Dari ketiga kecenderungan masalah penelitian pada 

metode kualitatif bisa berdampak pada perubahan judul 

penelitian seperti jika yang terjadi adalah masalah berubah, jika 

yang terjadi masalah berkembang maka judul penelitian tidak 

mengalami perubahan secara total tinggal menyesuaikan 

dengan pengembangan dan pendalaman masalahan yang 

dilakukan, apalagi jika masalahnya tetap atau tidak terjadi 
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perubahan. Perubahan masalah atau perubahan judul penelitian 

dalam metode kualitatif merupakan hal yang biasa dan 

termasuk hal yang baik, karena peneliti mampu menghilangkan 

dugaan awal peneliti sebelum kelapangan yang mungkin 

berbeda dengan keadaan lapangan yang sesungguhnya. 

Gambaran masalah penelitian dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Kecenderungan Masalah Penelitian 

 

B. Fokus Penelitian Kualitatif 

Realitas penelitian dalam pandangan kualitatif bersifat 

holistik (menyeluruh) sehingga peneliti kualitatif tidak akan 

menempatkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel 

penelitian tertentu namun keseluruhan situasi  sosial yang yang 

diteliti yang meliputi aspek tempat (space), pelaku (actor), 

aktivitas (activity) yang saling berinteraksi secara sinergis 

(Sugiyono, 2017). Karena masalah penelitian sangat luas, maka 

peneliti akan membatasi penelitian pada satu atau lebih 

variabel penelitian agar lebih memperdalam kajian terhadap 

masalah penelitian. Pembatasan masalah penelitian yang akan 

diteliti oleh peneliti disebut dengan fokus penelitian. Contoh 

fokus penelitian dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Masalah 

Berkembang 

Masalah Tetap 

Masalah Berubah 

Judul Tetap 

Judul 

disesuaikan 

Judul Berubah 

Masalah Penelitian 

Lapangan 
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Gambar 8 Contoh Fokus Penelitian 

 

Pembatasan masalah dilakukan selain karena peneliti 

memertimbangkan masalah biaya, tenaga, waktu dan akses 

penelitian, juga didasarkan pada kepentingan, urgensi masalah 

dan feasibilitas masalah yang akan dipecahkan oleh peneliti. 

Suatu masalah dianggap penting jika masalah penelitian akan 

semakin menimbulkan masalah baru jika tidak diselesaikan 

atau dipecahkan dengan penelitian. Masalah penelitian 

dianggap urgen jika tidak cepat diatasi maka akan memiliki 

dampak yang serius atau kehilangan berbagai kesempatan 

untuk mengatasinya. Masalah penelitian dianggap feasible jika 

terdapat berbagai sumber daya yang bisa dioptimalkan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Penentuan fokus penelitian 

dilakukan dengan empat alternatif menurut Spradley dalam 

(Sugiyono, 2017) yaitu penentuan fokus didasarkan pada saran 

informan, domain-domain tertentu, memiliki nilai temuan 

untuk pengembangan iptek, dan permasalahan terkait dengan 

teori yang telah ada. Perkembangan penelitian sekarang ini, 

peneliti menentukan fokus penelitian berdasarkan nilai 

kebaruan (novelty) dari masalah yang akan diperoleh di 

lapangan. Kebaruan bukan hanya untuk lebih mendalami 

situasi sosial yang ingin diteliti namun lebih dari itu untuk 

kebaruan pengembangan ilmu atau teori baru. 

 

C. Penggunaan Metode Kualitatif 

Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian oleh 

peneliti dilakukan apabila:  

 Bolos 

Menyontek 

Berkelahi 

Bullying 

Tawuran 

Mabuk  

Seks Bebas 

Pencurian 

Bullying Dibatasi 
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1. Masalah penelitian masih belum jelas, masing remang-

remang bahkan masih gelap 

2. Penelitian untuk memahami makna dibalik yang realitas 

3. Apabila peneliti ingin memahami interaksi sosial 

4. Apabila peneliti ingin memahami perasaan orang 

5. Apabila peneliti ingin mengembangkan teori 

6. Apabila peneliti ingin memastikan kebenaran data 

7. Apabila peneliti ingin meneliti sejarah perkembangan 

(Sugiyono, 2017). 

 

 

 

***** 
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JUDUL DAN RUMUSAN  

MASALAH PENELITIAN  

KUALITATIF 

 

A. Judul Penelitian 

Judul penelitian dalam metode kualitatif hakikatnya 

berdasarkan pada fenomena-fenomena yang peneliti temukan 

di lapangan, fenomena-fenomena di bungkus dalam konsep dan 

klasifikasi konsep sesuai bidang ilmu yang diteliti, konsep dan 

klasifikasi konsep yang menjadi dasar variabel dan proposisi 

penelitian. Penyimpulan dari fenomena, konsep, klasifikasi 

konsep, variabel dan proposisi menjadi embrio judul penelitian. 

Berikut contoh fenomena, konsep, klasifikasi konsep, variabel 

dan proposisi menjadi embrio judul penelitian: 

Tabel 3 

Fenomena, Konsep, Klasifikasi Konsep, Variabel, Proposisi 

Dan Judul Penelitian 

Fenomena-

fenomena 

1. Sekolah negeri memiliki siswa lebih 

banyak dibandingkan sekolah swasta 

2. Sekolah negeri memiliki guru PNS 

dibandingkan guru sekolah swasta 

3. Sekolah negeri memiliki fasilitas yang 

lebih baik dibandingkan sekolah swasta 

Konsep Stratifikasi sekolah 

Klasifikasi 

Konsep  

1. Sekolah high level (Negeri) 

2. Sekolah low level (swasta) 

Fenomena-

fenomena 

1. Orang tua lebih cenderung 

menyekolahkan anaknya di sekolah negeri 

dibandingkan sekolah swasta 

2. Masyarakat secara umum menganggap 

sekolah negeri merupakan sekolah terbaik 

dibandingkan sekolah swasta 

3. Anak lebih bangga sekolah di sekolah 

Negeri 

4. Siswa malu sekolah di sekolah swasta 

5. Sekolah swasta dianggap sebagai sekolah 



 

18 
 

 

pembuangan dan tidak bermutu 

Konsep Frame Stereotype/ labeling 

Klasifikasi 

Konsep  

1. frame stereotip positif terhadap sekolah 

negeri 

2. frame stereotip negatif terhadap sekolah 

swasta 

Fenomena-

fenomena 

1. Aktor sekolah negeri memberikan ejekan 

kepada guru sekolah swasta seperti “guru 

swastaji” 

2. Aktor sekolah negeri memberikan ejekan 

kepada siswa sekolah swasta seperti 

“sekolah swastaji, siswa kristen dan 

pasikota, pasikola tinggi, siswa sekolah 

pembuangan” 

Konsep Dominasi 

Klasifikasi 

Konsep  

1. Sekolah Negeri sebagai kelas yang 

dominan 

2. Sekolah swasta sebagai sekolah yang 

didominasi/populer 

Fenomena-

fenomena 

1. Aktor sekolah Negeri selalu mengejek 

aktivitas siswa dan guru yang tidak sesuai 

atau diluar seperti sekolah pada hari 

minggu 

2. Aktor sekolah Negeri selalu mengejek 

aktivitas siswa dan guru yang tidak sesuai 

atau diluar seperti ful day school sampai 

jam 4 sore. 

3. Aktor sekolah Negeri mengejek fasilitas 

yang dimiliki oleh sekolah swasta. 

4. Aktor sekolah Negeri mengejek tenaga 

pendidik (guru) sekolah swasta yang 

kurang profesional. 

Konsep Kekerasan simbolik (Pemaksaan, ideologi 

dan habitus) 

Klasifikasi 

Konsep  

1. Kekerasan kata 

2. Kekerasan simbol 

Fenomena- 1. Aktor sekolah negeri memproduksi 
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fenomena pengetahuan dan menyebarkan 

pengetahuan yang telah diproduksi yaitu” 

Sekolah Unggul” 

2. Aktor sekolah swasta  memproduksi 

pengetahuan dan menyebarkan 

pengetahuan yang telah diproduksi yaitu” 

Sekolah berbasis agama”  

Konsep Kontestasi wacana 

Klasifikasi 

Konsep  

1. Wacana sekolah unggul (orthodoxy) 

2. Wacana sekolah berbasis agama 

(heterodoxy)  

Fenomena-

fenomena 

Siswa dan aktor sekolah swasta 

mendapatkan pemberdayaan namun hanya 

pada level single dan double loop Learning 

Konsep Pemberdayaan 

Klasifikasi 

Konsep  

1. Single loop Learning 

2. Double loop Learning 

Variabel 1. Akumulasi Modal (tinggi, sedang rendah) 

2. Dominasi (Dominan, borjuasi, popular) 

3. Stereotype/ labeling (positif/baik dan 

negatif/buruk), 

4. Kekerasan simbolik (pemaksaan ideologi 

dan dan pemaksaan habitus  

5. Kontestasi wacana (unggul, tidak unggul 

dan berbasis agama) 

6. Pemberdayaan (single, double, triple) 

Proposisi 1. Stratifikasi sosial menentukan kelas sosial 

2. Akumulasi modal menentukan kedudukan 

sebagai kelas dominan dan kelas yang 

didominasi 

3. Dominasi sebagai dasar pemberian 

stereotype/ labeling positif dan negatif 

4. Stereotype sebagai cara pemaksaan 

ideologi dan habitus. 

5. Stereotype/ labeling sebagai sarana 

kontestasi wacana. 

6. Stereotype/ labeling sebagai sarana 
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pemberdayaan 

Penyimpulan 1. Kekerasan simbolik terjadi karena adanya 

akumulasi modal, dominasi, Stereotip, 

pemaksaan ideologi dan habitus.  

2. Kontestasi wacana terjadi karena adanya 

Stereotype/labeling Sekolah unggul VS 

sekolah berbasis agama. 

3. Pemberdayaan dapat dilakukan dengan 

menggunakan Stereotype/labeling melalui 

model single, double dan triple loop 

learning) 

Judul 

Penelitian 

Kekerasan Simbolik Dalam Kontestasi 

Wacana Melalui Stereotipe Terhadap Siswa 

Sekolah Swasta Di Kecamatan Bissappu 

Kabupaten Bantaeng 

 

Judul penelitian kualitatif bukanlah judul penelitian yang 

paten, karena kemungkinan akan mengalami perubahan baik 

perubahannya sedikit maupun perubahan secara keseluruhan. 

Bahkan penelitian yang baik bagi kualitatif adalah penelitian 

yang mengalami pengembangan atau perubahan dari masalah 

penelitian sebelumnya yang telah dirancang oleh peneliti, 

karena situasi sosial di lapangan kemungkinan besar sangat 

berbeda dengan pemikiran peneliti sebelum peneliti terjun ke 

lapangan. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah penelitian adalah pertanyaan 

penelitian yang disusun oleh peneliti berdasarkan masalah 

penelitian, yang akan dicari jawabannya melalui proses 

penelitian.  

1. Jenis-Jenis Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian secara umum terbagi 

menjadi 3 yaitu rumusan masalah deskriptif, rumusan 

masalah komparatif dan rumusan masalah asosiatif 

(Sugiyono, 2017).  
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a. Rumusan masalah yang bersifat deskriptif adalah 

rumusan masalah yang akan mengarahkan peneliti untuk 

mendeskripsikan, mengeksplorasi atau menjelaskan 

situasi sosial secara menyeluruh, utuh, luas dan 

mendalam.  

Contoh rumusan masalah deskriptif adalah: 

Apakah makna bullying bagi pelaku di dalam lingkungan 

sekolah…?  

b. Rumusan masalah yang bersifat komparatif adalah 

rumusan masalah yang mengarahkan peneliti untuk 

membandingkan suatu situasi sosial dengan situasi sosial 

yang lain.  

Contoh rumusan masalah komparatif:  

Apakah bullying yang terjadi di sekolah menengah 

pertama (SMP) sama dengan bullying yang ada di 

sekolah menengah atas (SMP)...? 

c. Sedangkan masalah penelitian yang bersifat asosiatif 

adalah rumusan masalah yang mengarahkan peneliti 

untuk membangun atau mengkonstruksi hubungan antara 

situasi sosial yang satu dengan situasi sosial yang 

lainnya. Hubungan dalam konteks metode kualitatif 

adalah hubungan yang bersifat reciprocal atau interaktif 

bukan hubungan sebab akibat seperti dalam metode 

kuantitatif.  

Contoh rumusan masalah asosiatif:  

Apakah fenomena bullying berhubungan dengan 

dominasi kekuasaan...? 

 

2. Rumusan Masalah sesuai Standar KKNI 

Rumusan masalah yang disusun disesuaikan dengan 

standar kerangka kualifikasi nasional Indonesia (KKNI) 

sesuai dengan jenjang Pendidikan (S1, S2, S3). Berikut 

contoh rumusan masalah penelitian sesuai dengan standar 

kerangka kualifikasi  nasional Indonesia (KKNI) untuk 

jenjang S1, S2 dan S3. 

 

 



 

22 
 

 

Tabel 4 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

 S1 S2 S3 

Kemampuan 

kerja 

Mengaplikasikan  Menyelesai-

kan masalah 

Menyelesai-

kan masalah 

Mengkaji Mengembang-

kan teori/ 

ipteks 

Pendalaman 

teori/ipteks, 

perluasan 

teori/ipteks 

atau 

menghasil-

kan teori/ 

ipteks 

Membuat Desain 

Memanfaatkan 

teori/ipteks 

Pengetahuan 

Menguasai 

konsep teoritis 

bidang 

pengetahuan dan 

keterampilan 

tertentu secara 

umum dan 

konsep teoritis 

bagian khusus 

dalam bidang 

pengetahuan dan 

keterampilan 

tersebut secara 

mendalam 

Menguasai 

teori dan teori 

aplikasi bidang 

pengetahuan 

tertentu 

Menguasai 

filosofi 

keilmuan 

bidang 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

tertentu 

 

Inti Rumusan Masalah dalam rancangan proposal 

penelitian baik. 

a. Rumusan masalah harus dibuat berdasarkan masalah yang 

dijelaskan di latar belakang 

b. Rumusan masalah harus sesuai standar kerangka kualifikasi 

nasional Indonesia (KKNI) 

 

1. Contoh Rumusan Masalah S1 (Sarjana) 

a. Apakah faktor penyebab aktor sekolah Negeri, 

pemerintah, dan masyarakat melakukan kekerasan 

simbolik terhadap siswa sekolah swasta di Kecamatan 

Bissappu Kabupaten Bantaeng? (Mengkaji) 
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b. Bagaimana cara kontestasi wacana melalui stereotip yang 

dilakukan aktor sekolah Negeri, pemerintah, dan 

masyarakat kepada siswa sekolah swasta di Kecamatan 

Bissappu Kabupaten Bantaeng? (Mengaplikasikan) 

c. Bagaimana bentuk desain pemberdayaan untuk siswa 

sekolah swasta di Kecamatan Bissappu Kabupaten 

Bantaeng? (Membuat Desain) 

2. Contoh Rumusan Masalah S2 (Magister) 

a. Bagaimana kontestasi wacana melalui stereotip 

melahirkan kekerasan simbolik terhadap siswa sekolah 

swasta di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng? 

(Mengembangkan Teori) 

b. Bagaimana solusi pemberdayaan untuk siswa sekolah 

swasta agar tidak mendapatkan kekerasan simbolik di 

Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng? 

(Menyelesaikan Masalah) 

3. Contoh Rumusan Masalah S3 (Doktor) 

a. Mengapa aktor sekolah Negeri, pemerintah, dan 

masyarakat melakukan kekerasan simbolik terhadap 

siswa sekolah swasta di Kecamatan Bissappu Kabupaten 

Bantaeng? (Pendalaman teori/ontologi) 

b. Bagaimana mekanisme kekerasan simbolik dalam 

kontestasi wacana melalui stereotip yang dilakukan aktor 

sekolah Negeri, pemerintah, dan masyarakat kepada 

siswa sekolah swasta di Kecamatan Bissappu Kabupaten 

Bantaeng? (Menghasilkan teori/epistemologi) 

c. Bagaimana desain pemberdayaan untuk siswa sekolah 

swasta di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng agar 

tidak mendapatkan kekerasan simbolik dari aktor sekolah 

Negeri, pemerintah dan masyarakat? (Penyelesaian 

masalah/aksiologi) 

Bagi peneliti kualitatif rumusan masalah digunakan 

untuk memahami gejala sosial yang kompleks secara lebih 

mendalam, sesuai dengan objek yang diteliti. 
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KAJIAN TEORI  

PENELITIAN KUALITATIF 

 

 

A. Teori Penelitian 

Teori penelitian dalam metode kualitatif bersifat 

sementara, kemungkinan akan tetap, berkembang atau tidak 

berlaku jika sudah memasuki situasi sosial saat proses 

penelitian. Oleh karena itu peneliti tidak boleh digiring oleh 

teori yang digunakan dalam memahami fenomena (A. Muri, 

2017) secara statis.  

Gambaran teori penelitian dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Kecenderungan Teori Penelitian 

 

Teori yang digunakan dalam penelitian disesuaikan 

dengan fenomena sosial yang berkembang di lapangan, 

sehingga bagi peneliti kualitatif penguasaan terhadap teori 

sangatlah penting, karena peneliti sebagai instrumen penelitian 

(human instrument) untuk lebih memahami konteks penelitian 

secara lebih luas dan mendalam (Sugiyono, 2017). Teori juga 

dijadikan sebagai acuan dalam membuat pertanyaan penelitian 

atau membantu peneliti melakukan proses penelitian 

(Firmansyah et al., 2021) 

 Teori Penelitian Masalah Tetap 

Berkembang 

Tidak berlaku 

TeoriTetap 

Teori 

disesuaikan 

Teori 

Berubah/ 

diganti 

Lapangan 
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Oleh karena itu pada aspek ini penelitian kualitatif 

hakikatnya lebih susah dari penelitian kuantitatif, karena data 

yang dikumpulkan adalah data yang bersifat subjektif. Dengan 

pemahaman teori yang luas akan memudahkan peneliti 

melakukan proses penelitian, mulai dari awal sampai akhir 

penelitian, bahkan lebih jauh peneliti kualitatif dituntut untuk 

melakukan grounded research atau menemukan teori baru 

berdasarkan hasil penelitian atau situasi sosial. 

 

B. Tingkatan Teori Penelitian Kualitatif 

Teori terdiri dari beberapa bagian dan tingkatan yaitu  

metatheory atau meta-teori, grand-theory atau teori besar, 

middle range theory atau teori menengah, small theory atau 

teori kecil dan expert theory atau teori ahli (Bachri, 2010). 

1. Metatheory atau meta-teori adalah teori yang digunakan 

peneliti untuk menggali secara kritis terhadap kerangka 

teoritis penelitian yang dilakukan untuk memberikan arah 

kepada peneliti dan penelitian yang dilakukan, serta teori 

yang timbul dari penelitian dalam bidang studi tertentu 

seperti bidang ilmu sosial menggunakan paradigma 

pedoman dan pemberi arah kepada peneliti dalam 

melakukan penelitian, seperti penggunaan paradigma 

positivistik, paradigma post positivistik, paradigma 

konstruktivistik dan paradigma kritis. 

2. Grand-theory atau teori besar adalah teori besar yang 

dilahirkan oleh ahli yang telah memiliki reputasi besar 

dalam penelitian/penulisan ilmiah. Seperti teori Pierre 

Bourdieu tentang Kekerasan simbolik, teori Paulo Freire 

tentang Pendidikan adalah penjara dan penyiksaan bagi 

anak, Nicolaus Copernicus dan Galileo Galilei tentang 

heliosentris (matahari adalah pusat tata surya), teori Charles 

Darwin tentang evolusi kera menjadi manusia, teori 

Benjamin S. Bloom tentang kognitif, afeksi dan 

psikomotorik, teori Tomas Licona tentang Pendidikan 

karakter  

3. Middle range theory atau teori menengah adalah teori yang 

dilahirkan oleh para ahli untuk menjelaskan realitas sosial, 
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situasi sosial dan fenomena sosial atau teori yang dilahirkan 

oleh para ahli untuk mengkritik teori besar (grand-theory) 

yang dibangun oleh para ahli sebelumnya. Teori yang 

mendukung teori umumnya disebut sebagai pengikut, 

seperti munculnya istilah Marxian, Weberian, Durkheimian 

dan Bourdieuian. Sedangkan yang tidak mendukung akan 

melahirkan teori baru sebagai antitesa dari teori yang 

dibagun sebelumnya, sehingga pemikirannya bisa menjadi 

grand-theory, seperti adanya kritik terhadap teori Marx 

terkait pertentang kelas, adanya kritik terhadap teori Weber 

terkait dengan etika protestan, adanya kritik terhadap teori 

Paulo Freire tentang Pendidikan adalah penjara dan 

penyiksaan bagi anak, adanya kritik terhadap teori Charles 

Darwin tentang evolusi kera menjadi manusia, adanya kritik 

terhadap teori Benjamin S. Bloom tentang kognitif, afeksi 

dan psikomotorik. 

4. Small theory atau teori kecil adalah teori yang digunakan 

oleh pakar untuk menjelaskan teori middle range theory dan 

merinci sebagian atau keseluruhan teori kecil dibangun, 

seperti teori Pierre Bourdieu tentang kontestasi wacana 

maka para pakar menjelaskan efek kontestasi wacana seperti 

zero sum game, koeksistensi, hibridisasi dan dominasi.  

Teori Pierre Bourdieu tentang modal ekonomi, maka para 

pakar menjelaskan modal ekonomi terbagi menjadi 

kepemilikan sarana dan prasarana, kepemilikan uang dan 

kepemilikan harta.  

5. Expert theory atau teori ahli/pakar adalah teori yang sering 

digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan sesuatu dari 

perspektif pakar yang termuat dalam hasil penelitian seperti 

jurnal prosiding atau dalam buku seperti buku referensi dan 

buku monograf, seperti teori yang dikemukakan oleh (Xu, 

2017) dalam hasil penelitiannya bahwa modal mendorong 

rasa berhak yang kuat terhadap hak istimewa. Teori yang 

dikemukakan (Huot, 2017) bahwa kepemilikan Modal 

berakibat berakibat pada kekerasan simbolis. Teori yang 

dikemukakan (S. Suardi, 2021) dalam artikel jurnalnya 
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tentang modal agama sebagai modal yang penting dalam 

melakukan pertarungan dalam ranah pendidikan. 

Contoh penelitian tentang: 

Kekerasan Simbolik dalam Kontestasi Wacana Melalui 

Stereotipe Terhadap Siswa Sekolah Swasta Di Kecamatan 

Bissappu Kabupaten Bantaeng 

Tebel 5 Tingkatan Teori Dalam Penelitian 

Metatheory Paradigma 

konstruktivisme 

Realitas sosial 

merupakan hasil 

konstruksi sosial 

Grand-theory Teori Pierre 

Bourdieu 

Kekerasan simbolik 

Middle range 

theory 

Teori Michel 

Foucault 

Kontestasi wacana 

dalam kekerasan 

simbolik 

Small theory Teori 

Darmawan 

Salman 

Efek kontestasi 

wacana 

Expert theory Teori C. L. Xu 

 

Modal mendorong 

rasa berhak yang kuat 

terhadap hak istimewa 

Teori Huot Kepemilikan Modal 

berakibat berakibat 

pada kekerasan 

simbolis 

 

Peneliti dalam melakukan penelitian menjadikan meta-

teori, grand-theory atau teori besar, middle range theory atau 

teori menengah, small theory atau teori kecil dan expert theory 

atau teori ahli (Bachri, 2010) sebagai landasan atau acuan 

dalam melakukan penelitian. Teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian harus dikategorikan masuk pada kategori teori apa 

dan dipakai untuk menjelaskan apa.  Selain itu teori-teori 

tersebut bisa dijadikan acuan dalam menemukan atau 

menghasilkan teori baru sebagai kebaruan teori berdasarkan 

hasil penelitian.  

***** 
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PENDEKATAN KUALITATIF 

 

 

 

Metode kualitatif berlandaskan pada filsafat post 

positivistik (Sugiyono, 2017), yang terdiri dari 5 pendekatan 

(Creswell, 2014) yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Lima Pendekatan Metode Kualitatif 

 

A. Pendekatan Studi Kasus 

Studi Kasus. Studi kasus merupakan pendekatan 

penelitian kualitatif yang menelaah sebuah "kasus" tertentu 

dalam konteks atau setting kehidupan nyata.  

Studi kasus mencakup berbagai jenis seperti (a) studi 

kasus instrumental tunggal adalah studi kasus yang berfokus 

pada satu isu atau persoalan tertentu, (b) studi kasus kolektif 

adalah studi kasus yang memanfaatkan berbagai kasus untuk 

mengilustrasikan suatu persoalan penting dari berbagai 

perspektif, (c) studi kasus intrinsik adalah studi kasus yang 

fokusnya adalah pada kasus itu sendiri, karena dianggap unik 

atau tidak biasa.  

Prosedurnya yang digunakan adalah sampling purposeful 

(untuk memilih kasus yang dianggap penting) menggunakan 

analisis holistik atas kasus tersebut melalui deskripsi detail atas 

 

Metode 

Penelitian 
Kualitatif 

Studi Penomenologi 

Studi Grounded 

theory 

Studi Etnografi 

 
Studi kasus 

Studi Naratif  



 

30 
 

 

pola-pola, konteks dan setting di mana kasus itu terjadi 

(Creswell, 2014). 

Tabel 6 Ciri-ciri Studi Kasus 

Ciri-ciri Studi Kasus 

Fokus 

Mengembangkan deskripsi dan analisis 

mendalam tentang kasus atau berbagai 

kasus (kasus majemuk) 

Tipe permasalahan 

yang paling cocok 

untuk desain 

Menyediakan pemahaman yang 

mendalam  tentang kasus atau berbagai 

kasus 

Satuan analisis 

 

Mempelajari peristiwa, aktivitas lebih 

dari satu individu. 

Bentuk 

pengumpulan data 

Menggunakan berbagai sumber  seperti 

wawancara, pengamatan, dokumen atau 

artefak 

Strategi analisis 

data 

Menganalisis data melalui deskripsi 

tentang kasus dan tema dari kasus dan 

juga tema lintas kasus 

Laporan tulisan 
Mengembangkan analisis detail tentang 

satu atau lebih kasus 

Contoh riset Konflik  ojek konvensional dengan grab 

 

B. Pendekatan Studi Fenomenologi 

Studi fenomenologi merupakan pendekatan penelitian 

kualitatif yang berusaha mencari "esensi" makna dari suatu 

fenomena yang dialami oleh beberapa individu.   

Studi fenomenologi yang bisa digunakan dalam 

penelitian mencakup 2 jenis seperti: 

1. Fenomenologi hermeneutik yaitu studi fenomenologi yang 

berfokus pada "penafsiran" teks-teks kehidupan dan 

pengalaman hidup 

2. Fenomenologi transendental yaitu studi fenomenologi yang 

berfokus pada suatu fenomena dengan mengesampingkan 

prasangka tentang fenomena tersebut.  

Prosedurnya yang digunakan adalah epoche 

(pengurungan) prosedur penelitian dengan cara peneliti harus 

mengesampingkan seluruh pengalaman sebelumnya untuk 
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memahami semaksimal mungkin pengalaman dari para 

partisipan (Creswell, 2014).  

Tabel 7 Ciri-ciri Studi Fenomenologi 

Ciri-ciri Fenomenologi 

Fokus Memahami esensi dari pengalaman  

Tipe permasalahan 

yang paling cocok 

untuk desain 

Butuh untuk mendeskripsikan esensi 

dari fenomena 

Satuan analisis 

 

Mempelajari beberapa individu yang 

telah mengalami fenomena yang sama 

Bentuk 

pengumpulan data 

Menggunakan wawancara dengan 

individu meskipun pengamatan dan 

dokumen juga dipertimbangkan 

Strategi analisis 

data 

Menganalisis data untuk pernyataan-

pernyataan penting, satuan-satuan 

makna, deskripsi teks dan struktural dan 

deskripsi tentang esensi 

Laporan tulisan 
Mendeskripsikan esensi dari 

pengalaman 

Contoh riset 
Ekstasi Game online, Hidup tanpa 

pasangan 

 

C. Pendekatan Studi Etnografis 

Studi etnografis merupakan pendekatan penelitian 

kualitatif yang berusaha meneliti suatu kelompok kebudayaan 

tertentu berdasarkan pada pengamatan dan kehadiran peneliti 

di lapangan dalam waktu yang lama.  

Studi etnografis yang bisa digunakan dalam penelitian 

mencakup 2 jenis seperti: 

1. Etnografi realis adalah studi etnografis yang studinya 

peneliti berperan sebagai pengamat "objektif", merekam 

fakta dengan sikap yang tidak memihak 

2. Etnografi kritis adalah studi etnografis yang studinya 

peneliti diarahkan untuk meneliti sistem kultural dari 

kekuasaan, hak istimewa, dan otoritas dalam masyarakat 

untuk menyuarakan aspirasi kaum marjinal dari berbagai 

kelas, ras dan gender. 
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Prosedurnya yang digunakan adalah pendekatan holistik 

untuk memotret kelompok kebudayaan tertentu dengan 

memanfaatkan data emik (pandangan partisipan) dan data etis 

(pandangan peneliti) untuk tujuan praktis dan/atau advokatoris 

demi kepentingan kelompok kebudayaan itu sendiri (Creswell, 

2014). 

Tabel 8 Ciri-ciri Studi Etnografis 

Ciri-ciri Etnografi 

Fokus 
Mendeskripsikan dan menafsirkan 

kelompok kebudayaan 

Tipe permasalahan 

yang paling cocok 

untuk desain 

Mendeskripsikan dan menafsirkan pola 

kebudayaan yang sama dari kelompok 

Satuan analisis 

 

Mempelajari kelompok yang memiliki 

kebudayaan yang sama 

Bentuk 

pengumpulan data 

Menggunakan terutama pengamatan dan 

wawancara, dan kemungkinan sumber-

sumber lain saat di lapangan 

Strategi analisis 

data 

Menganalisis data melalui deskripsi  

tentang kelompok berkebudayaan sama 

dan tema-tema tentang kelompok 

tersebut 

Laporan tulisan 

Mendeskripsikan bagaimana kelompok-

kelompok kebudayaan yang sama 

berjalan 

Contoh riset 
Kelompok to balo di Barru, komunitas 

anak punk 

 

D. Pendekatan Studi Naratif 

Studi naratif merupakan pendekatan penelitian kualitatif 

yang berfokus pada narasi, cerita, atau deskripsi tentang 

serangkaian peristiwa terkait dengan pengalaman individu.  

Studi naratif yang bisa digunakan dalam penelitian 

mencakup 2 jenis seperti: 

1. Biografi yaitu studi naratif tentang pengalaman orang 

individu atau orang lain yang ditulis oleh peneliti. 
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2. Auto-etnografi atau autobiografi yaitu studi naratif tentang 

pengalaman yang ditulis sendiri oleh subjek penelitian. 

3. Sejarah kehidupan yaitu studi naratif tentang rekaman 

sejarah utuh tentang kehidupan individu atau orang lain. 

4. Sejarah tutur yaitu studi naratif tentang sejarah kehidupan 

yang diperoleh dari hasil ingatan  

Prosedur yang digunakan adalah (a) restoring adalah 

prosedur penelitian dengan cara penceritaan kembali cerita 

tentang pengalaman individu (b) Progresif-regresif adalah 

prosedur penelitian dengan cara peneliti memulai dengan suatu 

peristiwa penting dalam kehidupan subjek penelitian (Creswell, 

2014). 

Tabel 9 Ciri-ciri Studi Naratif 

Ciri-ciri Riset Naratif 

Fokus Mengeksplorasi kehidupan seseorang 

Tipe permasalahan 

yang paling cocok 

untuk desain 

Butuh untuk menuturkan cerita tentang 

pengalaman individu 

 

Satuan analisis Mempelajari satu atau lebih individu 

Bentuk 

pengumpulan data 

Menggunakan terutama wawancara dan 

dokumen 

Strategi analisis 

data 

Menganalisis data untuk cerita-cerita “ 

menuturkan kembali” 

Laporan tulisan 
Mengembangkan narasi tentang 

kehidupan seseorang individu 

Contoh riset 
Pengalaman menjadi begal, pengalaman 

remaja hamil diluar nikah 

 

E. Studi Grounded Theory  
Studi grounded theory merupakan pendekatan penelitian 

kualitatif menekankan upaya peneliti dalam melakukan analisis 

abstrak terhadap suatu fenomena untuk dapat menciptakan 

teori yang dapat menjelaskan fenomena secara spesifik.  

Prosedurnya yang digunakan adalah (a) prosedur 

sistematis yang memanfaatkan kausalitas, konsekuensi, coding 

selektif, dan sebagainya dari fenomena yang diteliti (b) 

prosedur konstruktivis yang memanfaatkan pengumpulan data 
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dengan cara memoing (proses mencatat) terhadap pandangan, 

keyakinan, nilai, atau ideologi dari para partisipan (Creswell, 

2014). 

Tabel 10 Ciri-ciri Studi Grounded Theory 

Ciri-ciri Grounded Theory 

Fokus 
Mengembangkan Grounded theory 

berdasarkan data lapangan 

Tipe permasalahan 

yang paling cocok 

untuk desain 

Berdasarkan teori pada pandangan 

partisipan 

Satuan analisis 
Mempelajari proses aksi atau interaksi 

yang melibatkan banyak individu 

Bentuk 

pengumpulan data 

Menggunakan terutama wawancara 

dengan 20-60 individu 

Strategi analisis 

data 

Menganalisis data melalui coding 

terbuka (kategori terbuka), coding aksial 

(kategori tambahan) dan koding selektif 

Laporan tulisan 
Penyusunan teori yang diilustrasikan 

dalam bagan/gambar 

Contoh riset Pola pendidikan  anak single parent  

 

 

 

 

 

***** 
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SITUASI SOSIAL DAN INFORMAN  

PENELITIAN KUALITATIF 

 

 

A. Situasi Sosial  

Penelitian kuantitatif melihat populasi adalah generalisasi 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang akan 

ditarik kesimpulannya dan sampel bagi kuantitatif dikatakan 

sebagai responden yang merupakan representasi dari populasi 

yang memiliki kualitas dan karakteristik yang bisa mewakili 

populasi dalam penarikan kesimpulan yang berlaku untuk 

populasi.  

Penelitian yang menggunakan metode kualitatif tidak 

mengenal populasi dan sampel penelitian (A. Muri, 2017). 

Bagi kualitatif menurut Spradley populasi adalah merupakan 

situasi sosial atau social  institution yang terdiri dari tempat 

(space), individu (actor), aktivitas (aktivity) dan peristiwa 

(alam, tumbuhan, binatang, kendaraan dan lain-lain) 

(Sugiyono, 2017) (A. Muri, 2017).  

Sehingga situasi sosial bisa berarti keluarga dengan 

segala aktivitasnya, tempat kerja dengan berbagai interaksi di 

dalamnya, di jalanan dan segala aktivitasnya dan lain-lain 

sebagainya. Terkait dengan peristiwa sebagai situasi sosial 

karena peneliti sosial bisa meneliti terkait kerusakan alam, 

langkahnya binatang, pertubuhan kendaraan yang terkait 

dengan kehidupan manusia dalam suatu tempat tertentu dalam 

segala aktivitasnya. Sampel bagi kualitatif dianggap sebagai 

narasumber, informan, guru, teman atau ahli/pakar dalam 

penelitian. Sampel penelitian dalam metode kualitatif disebut 

sebagai sampel teoritis bukan sampel statistik seperti 

kuantitatif. 

Penelitian kualitatif berangkat dari situasi sosial tertentu 

dan hasil penelitiannya tidak digeneralisasikan pada populasi, 

namun hasil penelitiannya hanya dapat ditransferkan pada 

situasi sosial lain yang memiliki kesamaan dengan situasi 
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sosial yang telah diteliti sebelumnya. Situasi sosial atau social  

institution secara jelas dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Situasi Sosial Dalam Kualitatif 

 

Contoh penelitian: 

Kekerasan Simbolik Dalam Kontestasi Wacana Melalui 

Stereotipe Terhadap Siswa Sekolah Swasta Di Kecamatan 

Bissappu Kabupaten Bantaeng 

Maka: 

Tabel 11 Contoh Situasi Sosial Dalam Kualitatif 

Elemen Contoh 

Space di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 

Aktor Kepala sekolah, guru, siswa, alumni, pemerintah, 

masyarakat 

Aktivitas Proses kegiatan kurikuler, kegiatan 

ekstrakurikuler, kegiatan kokurikuler dan 

kegiatan ekstrakuler 

Peristiwa Adanya kekerasan simbolik terhadap siswa dan 

aktor sekolah swasta dan adanya kontestasi antar 

aktor sekolah swasta dan aktor sekolah negeri. 

 

B. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan sampel dalam penelitian dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, secara umum dikelompokkan 

dalam dua kelompok teknik pengambilan sampel yaitu 

probability sampling dan non probability sampling (Sugiyono, 

2017) (A. Muri, 2017).  

Probability sampling digunakan untuk penelitian 

kuantitatif yang terdiri dari beberapa teknik penarikan sampel 

diantaranya adalah: 

1. Simple random sampling 

 Social 

Institution 

Spece Aktor 

Aktivity Peristiwa 
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2. Proportionate stratified random sampling 

3. Disproportionate stratified random sampling 

4. Cluster sampling (Sugiyono, 2017). 

5. Systematic random sampling 

6. Multistage random sampling (A. Muri, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12  

Jenis-Jenis Penentuan Sampel untuk Penelitian Kuantitatif 

 

1. Sampling Acak  

Sampling acak biasa juga disebut dengan random 

sampling atau teknik acak yang berarti secara teoritis, semua 

anggota dalam populasi mempunyai probabilitas atau 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel 

penelitian. Untuk mendapatkan responden yang hendak 

dijadikan sampel penelitian, maka hal penting yang harus 

diperhatikan oleh para peneliti adalah bahwa perlunya bagi 

peneliti untuk mengetahui jumlah responden yang ada 

dalam populasi penelitian. Teknik memilih secara acak 

dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan cara 

manual atau tradisional maupun dengan menggunakan tabel 

random. Cara tradisional dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut yaitu (1) Peneliti menentukan 

jumlah populasi yang akan diteliti, (2) kemudian masukkan 

dalam kotak yang telah diberi lubang penarikan; kocok 

kotak tersebut dan keluarkan hasil kocok lewat lubang 

pengeluaran yang telah dibuat; (3) Nomor anggota yang 

keluar adalah merupakan sampel penelitian terpilih secara 

acak; (4) lakukan secara terus-menerus sampai jumlah 

 

Probability  

sampling 

Simple random sampling 

Proportionate stratified random 

sampling 
Disproportionate stratified random 
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sampel penelitian yang diinginkan dapat dicapai. Selain 

dengan cara tradisional, penarikan sampel secara acak dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan tabel acak yaitu 

dengan proses pemilihan sampel penelitian dilakukan 

dengan menggunakan tabel yang dihasilkan oleh komputer 

dengan langkah sebagai berikut (1) Peneliti mengidentifikasi 

jumlah total populasi dan menentukan jumlah sampel 

penelitian yang diinginkan; (2) peneliti memasukkan semua 

anggota yang masuk sebagai populasi; (3) peneliti 

memberikan semua anggota dengan nomor kode yang 

diminta; (4) peneliti memilih secara acak dengan 

menggunakan penunjuk pada angka yang ada dalam tabel 

pada angka-angka yang terpilih, lihat hanya angka digit 

yang tepat yang dipilih sampai pada jumlah sampel yang 

dinginkan (5) Peneliti membagi dalam kelompok kontrol 

dan kelompok perlakuan sesuai dengan bentuk desain 

penelitian. Contoh seorang guru ingin melakukan studi 

terhadap para siswa IPS yang ada di sekolah, jumlah 

populasi siswa SMA adalah 600 orang, sedangkan sampel 

yang diinginkan adalah 10% dari populasi. Guru tersebut 

ingin menggunakan teknik acak, sehingga untuk mencapai 

hal tersebut populasi yang jumlahnya 600 orang 

diidentifikasi, kemudian sampel yang diinginkan 10% x 600 

= 60 orang. Seluruh jumlah populasi diberikan kode dari 

000-599. Tabel acak yang berisi angka random digunakan 

untuk memilih data dengan menggerakkan data sepanjang 

kolom atau baris dari tabel. Misalnya diperoleh sederet 

angka seperti berikut: 058 710 859 942 634 278 708 899 

sampai diperoleh semua jumlah 60 responden. 

2. Teknik Stratifikasi  

Adalah merupakan teknik penarikan sampel pada 

kondisi populasi yang ada terdiri dari beberapa lapisan atau 

kelompok individu dengan karakteristik berbeda, dengan 

langkah-langkah sebagai  berikut : (1) peneliti 

mengidentifikasi jumlah total populasi dan menentukan 

jumlah sampel penelitian yang diinginkan. (2) peneliti 

memasukkan semua anggota sebagai populasi. (3) Peneliti 
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memisahkan anggota populasi sesuai dengan karakteristik 

lapisan yang dimiliki. (4) peneliti memilih sampel dengan 

menggunakan prinsip acak seperti yang telah dilakukan 

dalam teknik random pada setiap lapisan yang ada sampai 

jumlah sampel penelitian tercapai. Contoh suatu populasi 

guru SMA yang jumlahnya 90 orang, sampel yang 

diinginkan adalah 10% dari populasi penelitian yang terdiri 

dari tiga lapisan guru yaitu golongan 1, golongan 2, dan 

golongan 3, semua populasi diberi nomor 00-89, jika 

populasi terbagi menjadi tiga lapis, berarti setiap lapis terdiri 

30 orang. 

3. Teknik cluster  

Adalah merupakan teknik memilih sampel didasarkan 

pada kelompok atau daerah yang secara alami berkumpul 

bersama. Memilih sampel penelitian dengan menggunakan 

teknik cluster ini mempunyai beberapa langkah seperti 

berikut. (1) peneliti mengidentifikasi populasi yang hendak 

digunakan dalam penelitian dan menentukan besar sampel 

yang diinginkan. (2) peneliti menentukan dasar logika untuk 

menentukan cluster dan memperkirakan jumlah rata-rata 

subjek yang ada pada setiap cluster. (3) peneliti 

mendaftarkan semua subjek dalam setiap cluster dengan 

membagi antara jumlah sampel dengan jumlah cluster yang 

ada. (4) Secara acak peneliti memilih jumlah anggota 

sampel yang diinginkan untuk setiap cluster. Contoh studi 

pada populasi yang jumlahnya 4.000 siswa dalam 100 

sekolah yang ada, dengan sampel yang diinginkan adalah 

400 orang. Total populasi adalah 4.000 orang dengan dasar 

logis cluster adalah sekolah yang jumlahnya ada 100, dalam 

populasi setiap sekolah adalah 4.000/100 = 40 siswa setiap 

sekolah. Jumlah cluster yang ada adalah 400/40 = 10. 

sehingga 10 sekolah di antara 100 sekolah dipilih secara 

random, semua siswa yang ada dalam 10 sekolah sama 

dengan jumlah sampel yang diinginkan. 

Non probability sampling digunakan untuk penelitian 

kualitatif (A. Muri, 2017) terdiri dari beberapa teknik 

penarikan sampel diantaranya adalah: 
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1. Sampling sistematis 

2. Qouta sampling 

3. Incidental sampling 

4. Sampling purposive 

5. Snowball sampling 

6. Sampling jenuh. 

 Teknik non probability sampling dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 

Jenis-Jenis Penentuan Sampel Untuk Penelitian Kualitatif 

 

1. Sampling Sistematis adalah teknik pengambilan sampel 

berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi 

nomor urut oleh peneliti. Contoh, anggota populasi yang 

terdiri dari 50 orang, kemudian keseluruhan anggota 

populasi itu diberi nomor urut 1 sampai 50. Teknik 

pengambilan sampel dapat dilakukan oleh peneliti dengan 

cara mengambil nomor ganjil saja atau genap saja, atau 

kelipatan dari bilangan tertentu, misalnya kelipatan dari 

angka 5, maka yang diambil sebagai sampel penelitian 

adalah nomor urut 1, 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45 dan 50. 

Contoh penelitian tentang efektivitas pelayanan prima di 

program studi Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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Gambar 14 Contoh Sampling Sistematis 

 

2. Sampling quota adalah teknik penarikan atau menentukan 

sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu 

sampai jumlah quota yang diinginkan oleh peneliti. Contoh 

akan melakukan penelitian tentang Mahasiswa aktivis dan 

mahasiswa akademis, jumlah sampel yang ditentukan 100 

orang dari mahasiswa aktivis dan mahasiswa akademis, jika 

pengumpulan data belum memenuhi quota 100 orang 

tersebut, maka penelitian dipandang belum selesai sebelum 

mencapai 100 orang sebagai sampel penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 Contoh Quota Sampling  

 

3. Insidental Sampling adalah teknik penentuan sampel 

penelitian secara kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan (accidental) bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Contoh 
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penelitian tentang turis luar negeri yang berkunjung di 

tempat wisata, maka siapa saja yang ditemui di lapangan 

yang cocok sebagai sumber data maka itulah yang menjadi 

sampel penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16 Contoh Insidental Sampling  

 

4. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Hal 

ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau 

penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil maka yang digunakan adalah 

sampling jenuh seperti yang biasa dilakukan pada penelitian 

tentang kependudukan atau sensus penduduk. Contoh 

penelitian tentang  seperti komunitas anak punk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 Contoh Sampling Jenuh  
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5. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh informan. Contoh penelitian tentang 

narkoba, maka sampel sumber datanya adalah orang yang 

ahli tentang narkotika dan penyalahgunaan obat-obat 

terlarang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18 Contoh Purposive Sampling 

 

6. Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang 

mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar atau 

awalnya sedikit kemudian menjadi banyak, seperti bola salju 

yang menggelinding dari yang kecil namun lama-lama 

menjadi besar. Cara penentuan sampel, pertama-tama dipilih 

satu atau dua orang sampel penelitian, kemudian peneliti 

mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat 

melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sampel 

sebelumnya berdasarkan informasi dari sampel penelitian 

sebelumnya dan kemudian begitu seterusnya, sehingga 

jumlah sampel semakin banyak. Contohnya penelitian 

tentang provokator dalam konflik mahasiswa. Berikut 

contoh penentuan informan menggunakan teknik Snowball 

Sampling: 
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Gambar 19 Contoh Snowball Sampling 
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INSTRUMEN DAN  

PENGUMPULAN DATA  

PENELITIAN KUALITATIF 

 

A. Instrumen Penelitian Kualitatif 

Dalam suatu penelitian ada dua hal yang mempengaruhi 

hasil penelitian yaitu instrumen penelitian dan kualitas 

pengumpulan data penelitian (Sugiyono, 2017). Instrumen 

utama penelitian yang digunakan pada penelitian kualitatif 

adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrumen penelitian 

maka juga harus diuji validitasnya, dengan cara menguji 

pemahaman peneliti terhadap metode penelitian, penguasaan 

teori, pemahaman terhadap bidang ilmu yang diteliti dan 

kesiapan kelengkapan penelitian. Pengujian validitas peneliti 

dilakukan oleh peneliti sendiri dengan cara melakukan evaluasi 

diri, sehingga peneliti sebagai human instrument dan key 

instrumen dalam penelitian kualitatif merupakan kunci utama 

penelitian. Dikenal dengan istilah “the researcher is the key 

instrumen” (Shidiq & Choiri, 2019). 

Kedudukan peneliti sebagai key instrument sangat 

penting sehingga membutuhkan kemampuan peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data sangat menentukan data yang 

diperoleh (W. I. Suardi, 2019).  

Peneliti kualitatif sebagai human instrument atau key 

instrument berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 2017) 

dan terjung kelapangan secara aktif mengumpulkan data. 

Instrumen pengumpulan data pendukung yang bisa digunakan 

antara lain adalah wawancara mendalam, observasi partisipatif 

dan  dokumentasi (Sugiyono, 2017) atau focus group 

discussion (W. I. Suardi, 2019), yang tidak perlu divalidasi 

karena hanya merupakan instrumen pendukung. Berikut 

gambaran instrumen pengumpulan data penelitian kualitatif: 
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Gambar 20 Instrumen Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif 

 

 

B. Teknik Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 

standar data penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara 

(Sugiono, 2017).  

Pengumpulan data dengan berbagai setting dapat 

dilakukan pada setting informal yang terjadi setiap kegiatan 

keluarga seperti makan bersama dan mencari nafkah, pada 

setting nonformal yang terjadi setiap kegiatan kemasyarakatan 

seperti kerja bakti, gotong-royong, gerak jalan dan lain-lain 

maupun pada setting formal yang terjadi setiap kegiatan 

lembaga formal seperti sekolah, universitas, seminar, diskusi 

ilmiah dan lain-lain.  
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Pengumpulan data dengan berbagai sumber terdiri dari 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer 

merupakan data yang secara langsung diperoleh oleh peneliti 

misalnya data wawancara, sedangkan sumber sekunder adalah 

data yang diperoleh oleh peneliti bukan secara langsung, 

misalnya data yang diperoleh dari orang lain atau lewat data 

dokumentasi. 

Pengumpulan data melalui berbagai cara dapat dilakukan 

dengan berbagai cara yaitu dengan cara observasi 

(observation), wawancara (interview), angket (kuesioner), 

dokumentasi (documentation). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21 Macam-Macam Pengumpulan Data Penelitian 

 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan tanya jawab 

dan bertukar informasi sehingga dapat menemukan makna 

dari sesuatu yang ingin diteliti. Makna yang diperoleh 

berdasarkan hasil wawancara yang dikonstruksi dan 

diinterpretasi oleh peneliti tentang situasi sosial yang diteliti 

yang kemungkinan besar tidak didapatkan melalui teknik 

pengumpulan data observasi. Penggunaaan teknik 

wawancara dapat dilakukan pada tahap pendahuluan untuk 

mencari informasi awal terkait dengan situasi sosial dan 

juga teknik wawancara juga bisa dilakukan pada 

pelaksanaan penelitian untuk mengumpulkan data secara 

lebih mendalam. Bagi penelitian kualitatif wawancara 

merupakan salah inti untuk memahami situasi sosial, 

meskipun untuk memahami situasi sosial banyak peneliti 

yang menggabungkannya dengan observasi partisipatif 
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untuk mendapatkan data dan memahami situasi sosial lebih 

mendalam lagi, sehingga pada saat  melakukan observasi 

peneliti juga melakukan interview kepada orang-orang yang 

ada di dalamnya (Sugiyono, 2017). 

Menurut Esterberg wawancara dapat dibedakan 

menjadi tiga yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur 

dan tidak terstruktur (Sugiyono, 2017). 

a. Wawancara terstruktur merupakan salah satu teknik 

wawancara yang biasa digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data untuk memperoleh data yang pasti 

terkait situasi sosial yang diteliti. Wawancara terstruktur 

dilakukan dengan cara membuat instrumen wawancara 

terlebih dahulu sebelum peneliti terjun kelapangan untuk 

melakukan wawancara dengan sumber data penelitian, 

instrumen wawancara yang disiapkan mencakup 

pertanyaan-pertanyaan yang akan dipertanyakan kepada 

sumber data penelitian, bahkan peneliti juga bisa 

mempersiapkan alternatif jawaban yang mungkin 

diberikan oleh peneliti. Setiap pertanyaan yang dibuat 

akan dipertanyakan kepada sumber data, peneliti 

kemudian mencatat dan mengumpulkan data dengan 

menggunakan alat bantu seperti tape recorder, foto, 

catatan kecil atau alat bantu lainnya yang bisa membantu 

pengumpulan data. Contoh instrumen wawancara 

terstruktur dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12 Contoh Instrumen Wawancara Terstruktur 

Variabel Indikator 
Sub 

Indikator 
Item Pertanyaan 

Kekerasan 

Simbolik 

 

Adanya 

kepemilikan 

modal 

ekonomi 

yang 

berbeda 

Alat-alat 

produksi 

(peralatan 

sekolah, 

sarana dan 

prasarana 

sekolah) 

 

1. Apakah sekolah 

swasta memiliki 

peralatan 

sekolah berbeda 

dengan sekolah 

negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

peralatan 
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sekolah berbeda 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

3. Apakah sarana 

sekolah swasta 

berbeda dengan 

sekolah negeri? 

4. Apakah sarana 

pembelajaran 

siswa sekolah 

swasta berbeda 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

5. Apakah 

prasarana 

sekolah swasta 

berbeda dengan 

sekolah negeri? 

6. Apakah 

prasarana 

pembelajaran 

siswa sekolah 

swasta berbeda 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Materi 

(kepemilikan 

harta 

penunjang 

aktivitas 

sekolah) 

1. Apakah sekolah 

swasta memiliki 

harta penunjang 

kegiatan 

sekolah berbeda 

dengan sekolah 

negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki harta 

penunjang 

aktivitas 

sekolah berbeda 

dengan siswa 

sekolah negeri? 
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Uang yang 

dimiliki atau 

dibawa ke 

sekolah 

1. Apakah sekolah 

swasta memiliki 

uang yang 

berbeda dengan 

sekolah negeri 

dalam 

menjalankan 

proses 

pendidikan? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki uang 

yang dimiliki 

atau dibawa ke 

sekolah berbeda 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Adanya 

kepemilikan 

modal sosial 

yang 

berbeda. 

Memiliki 

hubungan/ 

jaringan 

dengan 

pemerintah 

1. Apakah sekolah 

swasta memiliki 

perlakukan 

khusus dari 

pemerintah? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

perlakukan 

khusus dari 

pemerintah? 

Memiliki 

hubungan/ 

jaringan 

dengan 

tokoh 

masyarakat 

1. Apakah sekolah 

swasta memiliki 

memiliki 

hubungan atau 

jaringan dengan 

tokoh 

masyarakat 

dibandingkan 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

memiliki 
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hubungan atau 

jaringan dengan 

tokoh 

masyarakat 

dibandingkan 

siswa sekolah 

negeri? 

Memiliki 

komunitas/ 

kelompok 

pertemanan 

1. Apakah sekolah 

swasta memiliki 

komunitas/ 

kelompok 

sekolah swasta? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

komunitas/ 

kelompok siswa 

sekolah swasta? 

Saling 

mengenal 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

saling mengenal 

dengan aktor 

sekolah swasta 

yang lain? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

saling mengenal 

dengan siswa 

sekolah swasta 

yang lain? 

Saling 

mengakui 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

saling mengakui 

kelebihan 

sekolah swasta 

yang lain? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

saling mengakui 

kelebihan siswa 
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sekolah swasta 

yang lain? 

Adanya 

kepemilikan 

modal 

budaya 

yang 

berbeda. 

Pengetahuan 

yang 

dimiliki 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki 

pengetahuan 

yang lebih baik 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

pengetahuan 

yang lebih baik 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Keahlian 

atau 
keterampilan 
yang 

dimiliki 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki 

keahlian atau 

keterampilan 

yang lebih baik 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

keahlian atau 

keterampilan 

yang lebih baik 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Sikap yang 

dimiliki 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki sikap 

yang lebih baik 
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dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki sikap 

yang lebih baik 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Penampilan 

yang bagus 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki 

penampilan 

yang lebih 

bagus 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

penampilan 

yang lebih 

bagus 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Cara bergaul 

yang baik 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki 

pergaulan yang 

lebih baik 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

pergaulan yang 

lebih baik 
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dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Adanya 

kepemilikan 

modal 

simbolik 

yang 

berbeda. 

Prestise/ 

penghargaan 

 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

lebih dihargai 

oleh masyarakat 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

lebih dihargai 

oleh masyarakat 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Status/ 

kedudukan 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki 

kedudukan yang 

lebih tinggi di 

masyarakat 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

kedudukan yang 

lebih tinggi di 

masyarakat 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Kehormatan 1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

lebih dihormati 

di masyarakat 

dibandingkan 
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dengan aktor 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

lebih dihormati 

di masyarakat 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Otoritas/ 

kekuasaan 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

lebih berkuasa 

di masyarakat 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

lebih berkuasa 

di masyarakat 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Legitimasi/ 

sah atau 

benar 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki 

sekolah yang 

dianggap sah 

atau benar di 

masyarakat 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

sekolah yang 

dianggap sah 

atau benar di 

masyarakat 

dibandingkan 
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dengan siswa 

sekolah negeri? 

 

b. Wawancara semi terstruktur merupakan salah satu teknik 

wawancara yang digunakan untuk memperoleh data yang 

lebih terbuka dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur, teknik wawancara ini tetap membuat 

instrumen wawancara yang akan dipertanyakan kepada 

sumber data namun juga tidak menutup diri terhadap 

pendapat lain atau ide-ide lain yang dikemukakan oleh 

sumber data diluar sari instrumen wawancara yang telah 

dibuat sebelumnya, sehingga peneliti harus 

mendengarkan semua yang dikemukakan oleh sumber 

data secara teliti dengan cara mendengarkan dan 

mencatat apapun yang dikemukakan oleh sumber data. 

Contoh instrumen wawancara semi terstruktur dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Judul penelitian: Kekerasan simbolik dalam kontestasi 

wacana melalui stereotip terhadap siswa sekolah swasta 

di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 

Tabel 13 Contoh Instrumen Wawancara Semi Terstruktur 

Variabel Indikator 
Sub 

Indikator 
Item Pertanyaan 

Kekerasan 

Simbolik 

 

Adanya 

kepemilikan 

modal 

ekonomi 

yang 

berbeda 

Alat-alat 

produksi 

(peralatan 

sekolah, 

sarana dan 

prasarana 

sekolah) 

 

1. Apakah sekolah 

swasta memiliki 

peralatan 

sekolah berbeda 

dengan sekolah 

negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

peralatan 

sekolah berbeda 

dengan siswa 

sekolah negeri? 
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3. Apakah sarana 

sekolah swasta 

berbeda dengan 

sekolah negeri? 

4. Apakah sarana 

pembelajaran 

siswa sekolah 

swasta berbeda 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

5. Apakah 

prasarana 

sekolah swasta 

berbeda dengan 

sekolah negeri? 

6. Apakah 

prasarana 

pembelajaran 

siswa sekolah 

swasta berbeda 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Materi 

(kepemilikan 

harta 

penunjang 

aktivitas 

sekolah) 

1. Apakah 

sekolah swasta 

memiliki harta 

penunjang 

kegiatan 

sekolah 

berbeda 

dengan 

sekolah 

negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki harta 

penunjang 

aktivitas 

sekolah 

berbeda 

dengan siswa 

sekolah 
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negeri? 

Uang yang 

dimiliki atau 

dibawa ke 

sekolah 

1. Apakah 

sekolah swasta 

memiliki uang 

yang berbeda 

dengan sekolah 

negeri dalam 

menjalankan 

proses 

pendidikan? 

2. Apakah 

siswa sekolah 

swasta memiliki 

uang yang 

dimiliki atau 

dibawa ke 

sekolah berbeda 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Diisi jika ada hal-hal yang dikemukakan oleh 

informan diluar dari indikator dan sub-

indikator yang dipertanyakan 

Adanya 

kepemilikan 

modal sosial 

yang 

berbeda. 

Memiliki 

hubungan/ 

jaringan 

dengan 

pemerintah 

3. Apakah sekolah 

swasta memiliki 

perlakukan 

khusus dari 

pemerintah? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

perlakukan 

khusus dari 

pemerintah? 

Memiliki 

hubungan/ 

jaringan 

dengan 

tokoh 

masyarakat 

3. Apakah sekolah 

swasta memiliki 

memiliki 

hubungan atau 

jaringan dengan 

tokoh 
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masyarakat 

dibandingkan 

sekolah negeri? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

memiliki 

hubungan atau 

jaringan dengan 

tokoh 

masyarakat 

dibandingkan 

siswa sekolah 

negeri? 

Memiliki 

komunitas/ 

kelompok 

pertemanan 

3. Apakah sekolah 

swasta memiliki 

komunitas/ 

kelompok 

sekolah swasta? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

komunitas/ 

kelompok siswa 

sekolah swasta? 

 

Saling 

mengenal 

3. Apakah aktor 

sekolah swasta 

saling mengenal 

dengan aktor 

sekolah swasta 

yang lain? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

saling mengenal 

dengan siswa 

sekolah swasta 

yang lain? 

Saling 

mengakui 

3. Apakah aktor 

sekolah swasta 
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saling mengakui 

kelebihan 

sekolah swasta 

yang lain? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

saling mengakui 

kelebihan siswa 

sekolah swasta 

yang lain? 

Diisi jika ada hal-hal yang dikemukakan oleh 

informan diluar dari indikator dan sub-

indikator yang dipertanyakan 

Adanya 

kepemilikan 

modal 

budaya 

yang 

berbeda. 

Pengetahuan 

yang 

dimiliki 

3. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki 

pengetahuan 

yang lebih baik 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

pengetahuan 

yang lebih baik 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Keahlian 

atau 

keterampila

n yang 

dimiliki 

3. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki 

keahlian atau 

keterampilan 

yang lebih baik 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 



 

 61 
 

memiliki 

keahlian atau 

keterampilan 

yang lebih baik 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Sikap yang 

dimiliki 

3. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki sikap 

yang lebih baik 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki sikap 

yang lebih baik 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Penampilan 

yang bagus 

3. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki 

penampilan 

yang lebih 

bagus 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

penampilan 

yang lebih 

bagus 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Cara bergaul 3. Apakah aktor 
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yang baik sekolah swasta 

memiliki 

pergaulan yang 

lebih baik 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

pergaulan yang 

lebih baik 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Adanya 

kepemilikan 

modal 

simbolik 

yang 

berbeda. 

Prestise/ 

penghargaan 

 

3. Apakah aktor 

sekolah swasta 

lebih dihargai 

oleh masyarakat 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

lebih dihargai 

oleh masyarakat 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Status/ 

kedudukan 

3. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki 

kedudukan yang 

lebih tinggi di 

masyarakat 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 
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kedudukan yang 

lebih tinggi di 

masyarakat 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Kehormatan 3. Apakah aktor 

sekolah swasta 

lebih dihormati 

di masyarakat 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

lebih dihormati 

di masyarakat 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Otoritas/ 

kekuasaan 

3. Apakah aktor 

sekolah swasta 

lebih berkuasa 

di masyarakat 

dibandingkan 

dengan aktor 

sekolah negeri? 

4. Apakah siswa 

sekolah swasta 

lebih berkuasa 

di masyarakat 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

Legitimasi/ 

sah atau 

benar 

1. Apakah aktor 

sekolah swasta 

memiliki 

sekolah yang 

dianggap sah 

atau benar di 
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masyarakat 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

2. Apakah siswa 

sekolah swasta 

memiliki 

sekolah yang 

dianggap sah 

atau benar di 

masyarakat 

dibandingkan 

dengan siswa 

sekolah negeri? 

 Diisi jika ada hal-hal yang dikemukakan 

oleh informan diluar dari indikator dan sub-

indikator yang dipertanyakan 

 

c. Wawancara tidak terstruktur merupakan teknik 

wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data namun tanpa instrumen wawancara 

yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti secara 

sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data seperti 

pada wawancara terstruktur dan semi terstruktur. Namun 

yang digunakan hanya point-point penting dari 

permasalah yang ingin dipertanyakan kepada sumber 

data. Contoh instrumen wawancara tidak terstruktur 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Judul penelitian: Kekerasan simbolik dalam kontestasi 

wacana melalui stereotip terhadap siswa sekolah swasta 

di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 

Tabel 14  

Contoh Instrumen Wawancara Tidak Terstruktur 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Kekerasan 

Simbolik 

 

Adanya 

kepemilikan 

modal 

Alat-alat produksi 

(peralatan sekolah, sarana 

dan prasarana sekolah) 
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ekonomi 

yang 

berbeda 

Materi (kepemilikan harta 

penunjang aktivitas sekolah) 

Uang yang dimiliki atau 

dibawa ke sekolah 

Adanya 

kepemilikan 

modal sosial 

yang 

berbeda. 

Memiliki hubungan/ 

jaringan dengan pemerintah 

Memiliki hubungan/ 

jaringan dengan tokoh 

masyarakat 

Memiliki komunitas/ 

kelompok pertemanan 

Saling mengenal 

Saling mengakui 

Adanya 

kepemilikan 

modal 

budaya yang 

berbeda. 

Pengetahuan yang dimiliki 

Keahlian atau keterampilan 

yang dimiliki 

Sikap yang dimiliki 

Penampilan yang bagus 

Cara bergaul yang baik 

Adanya 

kepemilikan 

modal 

simbolik 

yang 

berbeda. 

Prestise/ penghargaan 

Status/ kedudukan 

Kehormatan 

Otoritas/ kekuasaan 

Legitimasi/ sah atau benar 

 

Penggunaan ketiga teknik wawancara, baik wawancara 

terstruktur, wawancara semi terstruktur dan tidak 

terstruktur tergantung pada situasi sosial yang akan 

diteliti. Jenis-jenis pertanyaan yang bisa dipertanyakan 

dalam wawancara seperti pertanyaan yang berkaitan 

dengan pengalaman, berkaitan dengan pendapat,  

berkaitan dengan perasaan, berkaitan dengan 

pengetahuan, berkaitan dengan indera, berkaitan dengan 

latar belakang (Sugiyono, 2017). Selain itu juga bisa 

pertanyaan yang berkaitan dengan keterampilan dan 

berkaitan dengan pengamatan sumber data atau informan. 
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2. Observasi 

Menurut Sanafiah Faisal (Sugiyono, 2017) 

mengklasifikasikan observasi menjadi observasi partisipan 

(participant observation), observasi secara terang-terangan 

(over observation), observasi tersamar (covert observation) 

dan observasi yang tidak terstruktur (unstructured 

observation). Lebih jauh Spradley dalam (Sugiyono, 2017) 

membagi observasi partisipan (participant observation) 

menjadi partisipasi pasif (passive participation), partisipasi 

aktif (active participation), partisipasi moderat (moderate 

participation) dan partisipasi kompleks (complete 

participation). Selengkapnya dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22 Jenis-jenis Observasi Penelitian 

 

a. Observasi partisipan (participant observation) 

Observasi jenis ini peneliti terlibat dengan aktivitas 

sumber data penelitian sehingga peneliti melakukan 

pengamatan sambil melakukan segala aktivitas sumber 

data penelitian, turut merasakan suka duka apa yang 

dilakukan sumber data penelitian. Dengan cara ini 

peneliti akan mendapatkan data yang lebih kompleks, 

bermakna, tajam sampai pada pemahaman peneliti pada 

bagian yang paling dalam (makna) dari setiap tindakan 

yang dilakukan oleh sumber data penelitian. Contohnya 

meneliti kehidupan sosial tukang becak, maka peneliti 
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bukan hanya mengobservasi atau mengamati aktivitas 

yang dilakukan oleh tukang becak, namun juga 

melakukan aktivitas menarik becak seperti yang 

dilakukan tukang becak. 

 

 

 

 

 

Gambar 23  

Observasi Partisipan (Participant Observation) Terkait 

Kehidupan Sosial Tukang Becak. 

 

b. Observasi secara terang-terangan (over observation) 

Observasi jenis ini peneliti secara terang-terangan 

memberitahukan kepada sumber data penelitian tentang 

aktivitas observasi yang dilakukan sehingga sumber data 

memiliki pengetahuan sejak awal observasi sampai akhir 

observasi mengetahui aktivitas observasi yang dilakukan 

peneliti. Contoh penelitian terkait dengan penguatan 

karakter siswa dalam proses pembelajaran IPS di SMP 

Unismuh Makassar, maka peneliti bisa memberitahukan 

guru sebagai sumber data penelitian untuk bisa 

mengamati aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru 

saat mengajarkan mata pelajaran IPS, sehingga peneliti 

ada di dalam ruangan kelas saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24 

Observasi Secara Terang-Terangan (Over Observation) 

Terkait Penguatan Karakter Siswa 
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c. Observasi tersamar (covert observation) 

Observasi jenis ini peneliti secara tertutup 

memberitahukan kepada sumber data penelitian tentang 

aktivitas observasi yang dilakukan peneliti sehingga 

sumber data sejak awal observasi sampai akhir observasi 

tidak mengetahui aktivitas observasi yang dilakukan 

peneliti. Hal ini dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data yang mungkin dirahasiakan oleh 

sumber data jika peneliti melakukan observasi secara 

terang-terangan, dan kemungkinan besar sumber data 

tidak akan mengijinkan peneliti untuk melakukan 

observasi jika data yang dibutuhkan adalah data yang 

bersifat rahasia (rahasia sumber data). Contoh penelitian 

terkait dengan kekerasan terhadap mahasiswa baru pada 

kegiatan HMJ, maka peneliti merahasiakan aktivitas 

observasi yang dilakukan agar mendapatkan informasi 

aktor-aktor yang melakukan kekerasan terhadap 

mahasiswa baru.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25 

Observasi Tersamar (Covert Observation) Terkait 

Kekerasan Terhadap Mahasiswa Baru 

 

d. Partisipasi pasif (passive participation). Partisipatif pasif 

adalah jenis partisipatif dalam penelitian dengan cara 

datang ke tempat sumber data penelitian namun tidak 

ikut dalam aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh sumber 

data. Contoh penelitian terkait dengan aktivitas Wanita 

sebagai buruh bangunan, maka peneliti hanya mengamati 

Wanita sebagai buruh bangunan, tanpa ikut terlibat 

menjadi buruh bangunan dan Wanita buruh bangunan 

 

Mengamati   

Peneliti Mahasiswa  

 

Kegiatan HMJ 

Mahasiswa tidak mengetahui aktivitas 

observasi 
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juga tidak mengetahui aktivitas observasi yang 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26 

Partisipasi Pasif (Passive Participation) Terkait Aktivitas 

Wanita Sebagai Buruh Bangunan 
 

e. Partisipasi aktif (active participation). Partisipatif aktif 

adalah jenis partisipatif dalam penelitian dengan cara 

datang ke tempat sumber data penelitian ikut dalam 

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh sumber data 

penelitian, meskipun belum sepenuhnya lengkap dalam 

artian tidak semua kegiatan sumber data diikuti. Contoh 

penelitian terkait dengan proses pembelajaran IPS 

menggunakan metode montessori di SD Unismuh 

Makassar, maka peneliti bisa memberitahukan guru 

sebagai sumber data penelitian untuk bisa mengamati 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru saat 

mengajarkan mata pelajaran IPS menggunakan metode 

montessori, sehingga peneliti ada di dalam ruangan kelas 

saat proses pembelajaran berlangsung, namun hanya 

mengamati pada kegiatan awal dan kegiatan inti. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27  

Partisipasi Aktif (Active Participation) Terkait 

Pembelajaran IPS Menggunakan Metode Montessori 
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f. Partisipasi moderat (moderate participation). Partisipatif 

moderat adalah jenis partisipatif dalam penelitian dengan 

cara datang ke tempat sumber data penelitian dilakukan 

dengan cara partisipatif aktif dan terkadang partisipatif 

pasif atau terkadan peneliti menjadi orang dalam dan di 

lain waktu menjadi orang luar. Contoh penelitian terkait 

dengan pembentukan budaya literasi di SMA Unismuh 

Makassar, maka peneliti bisa memberitahukan guru 

sebagai sumber data penelitian untuk bisa mengamati 

aktivitas literasi yang dilakukan guru dan siswa di 

sekolah, sehingga peneliti ada di dalam ruangan kelas 

saat kegiatan literasi berlangsung, namun hanya 

mengamati beberapa aktivitas membaca siswa dan guru. 

Namun di lain waktu peneliti bisa mengamati dari luar 

ruangan kelas atau sekolah aktivitas literasi siswa atau 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28 

Partisipasi Moderat (Moderate Participation) Terkait 

Pembentukan Budaya Literasi 
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g. Partisipasi kompleks (complete participation). 

Partisipatif kompleks adalah jenis partisipatif dalam 

penelitian dengan cara datang ke tempat sumber data 

penelitian untuk terlibat sepenuhnya dengan kegiatan 

sumber data penelitian dengan suasana yang natural. 

Partisipatif jenis ini merupakan jenis partisipatif yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan jenis partisipatif pasif, 

partisipatif moderat dan partisipatif aktif. Contoh 

penelitian terkait dengan pembentukan budaya literasi di 

SMA Unismuh Makassar, maka peneliti bisa menjadi 

guru yang akan membentuk budaya literasi siswa sambil 

mengamati aktivitas literasi yang dilakukan guru lain dan 

siswa di sekolah, sehingga peneliti ada di sekolah setiap 

saat ada kegiatan literasi berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29 

Partisipasi Kompleks (Complete Participation) Terkait 

Pembentukan Budaya Literasi 

 

Menurut Patton dalam (Sugiyono, 2017) menyatakan 

bahwa manfaat observasi adalah: 

a. Mampu memahami konteks data  dalam keseluruhan 

situasi sosial, jadi akan diperoleh  pandangan yang 

holistik dan menyeluruh. 

b. Diperoleh pengalaman langsung, sehingga 

memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 

induktif yang memungkinkan melakukan penemuan baru 

atau discovery. 

c. Dapat mengamati hal-hal yang kurang atau tidak diamati 

oleh orang lain. 
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d. Mendapatkan hal yang tidak diungkapkan oleh sumber 

data pada saat wawancara yang mungkin disebabkan 

ingin menutupi karena merugikan nama 

lembaga/kelompok atau masyarakat. 

e. Memperoleh data yang diluar persepsi responden 

sehingga memperoleh data yang lebih komprehensif. 

f. Merasakan secara langsung sehingga memperoleh kesan-

kesan pribadi dan merasakan situasi sosial yang diteliti. 

Lebih lanjut menurut (Sugiyono, 2017) objek 

penelitian yang diobservasi terbagi menjadi beberapa bagian 

yaitu: 

a. Space yaitu ruang dalam aspek fisiknya 

b. Actor yaitu semua  yang terlibat dalam situasi sosial 

c. Activity yaitu seperangkat kegiatan yang dilakukan orang 

d. Object yaitu benda-benda yang terdapat di tempat itu 

e. Action yaitu perbuatan atau tindakan-tindakan tertentu 

f. Event yaitu rangkaian aktivitas yang dikerjakan orang 

g. Time yaitu urutan waktu kegiatan 

h. Goal yaitu tujuan yang ingin dicapai orang-orang 

i. Feeling yaitu emosi yang dirasakan dan diekspresikan 

oleh orang-orang 

Selain 9 elemen tersebut, dapat diperluas lagi agar 

mendapatkan hasil yang lebih kompleks yaitu: 

a. Role yaitu peran yang dimainkan oleh aktor dalam 

aktivitasnya 

b. Value yaitu nilai yang menjadi patokan aktor dalam 

menjalankan aktivitasnya. 

c. Norm yaitu seperangkat aturan yang mengatur interaksi 

setiap orang. 

Proses pelaksanaan observasi, peneliti bisa 

menentukan aspek-aspek yang akan diobservasi.  

Contoh observasi tentang  proses perkuliahan (situasi sosial) 

di Universitas Muhammadiyah Makassar maka: 

Aspek Keterangan Hasil 

Space Ruang dalam aspek 

fisiknya 

Kampus 

Actor Semua  individu Mahasiswa, dosen, 
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yang terlibat dalam 

situasi sosial 

pimpinan dan 

karyawan 

Activity Seperangkat 

kegiatan yang 

dilakukan 

mahasiswa 

Kegiatan perkuliahan 

Object Benda-benda yang 

terdapat di tempat itu 

Ruang kelas, lab, 

ruang komputer dan 

ruang micro teaching 

dan lain-lain 

Action Perbuatan atau 

tindakan-tindakan 

tertentu 

Cara mengajar dosen 

dan cara menerima 

mahasiswa mengikuti 

perkuliahan 

Even Rangkaian aktivitas 

yang dikerjakan 

mahasiswa 

Melakukan kegiatan 

kurikuler, kegiatan 

kokurikuler, kegiatan 

ekstrakurikuler dan 

non ekstrakurikuler 

Time Urutan waktu 

kegiatan 

Dilakukan di waktu 

pagi, siang, sore dan 

malam 

Goal Tujuan yang ingin 

dicapai orang-orang 

Untuk memperoleh 

kognitif, afektif dan 

psikomotorik 

Feeling Emosi yang 

dirasakan dan 

diekspresikan oleh 

orang-orang 

Sangat bersemangat, 

Bersemangat, Kurang 

bersemangat dan 

Tidak bersemangat 

Role Peran yang 

dimainkan oleh 

mahasiswa dalam 

aktivitasnya 

Agen perubahan  

Value Nilai yang menjadi 

patokan mahasiswa  

dalam menjalankan 

aktivitasnya. 

Kewajiban dan Hak 
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Norm Seperangkat aturan 

yang mengatur 

interaksi setiap orang 

Kode etik 

mahasiswa/dosen, 

peraturan akademik 

dan statuta 

 

Tahap observasi dapat dilakukan dengan berbagai 

tahapan yaitu tahap deskripsi, tahap reduksi atau terfokus 

dan tahap seleksi (Sugiyono, 2017).  

a. Tahap Deskripsi merupakan tahap pertama yang 

dilakukan oleh peneliti di lapangan dengan melihat, 

mengamati, merasakan situasi sosial dengan tujuan 

melakukan penjelajahan secara umum, komprehensif 

atau menyeluruh terhadap situasi sosial yang terkait 

dengan rumusan masalah penelitian. Semua data hasil 

pengamatan dikumpulkan oleh peneliti untuk 

menghasilkan kesimpulan umum terhadap rumusan 

masalah penelitian berdasarkan situasi sosial yang 

diamati. Kesimpulan yang dihasilkan merupakan 

kesimpulan tahap pertama dari observasi yang dilakukan.  

b. Tahap Reduksi merupakan tahap kedua yang dilakukan 

oleh peneliti di lapangan setelah mendapatkan hasil 

kesimpulan dari tahap deskripsi, namun pada tahap ini 

observasi yang dilakukan oleh peneliti lebih terfokus 

pada aspek tertentu yang, itulah sebabnya pada tahap 

kedua ini dinamakan tahap terfokus atau reduksi. Semua 

data terkait aspek yang ingin diamati dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menghasilkan kesimpulan yang merupakan 

kesimpulan tahap kedua. 

c. Tahap seleksi merupakan tahap ketiga yang dilakukan 

oleh peneliti di lapangan setelah mendapatkan hasil 

kesimpulan dari tahap kedua, namun pada tahap 

observasi ini yang dilakukan adalah menguraikan fokus 

secara lebih mendetail dengan tujuan untuk menemukan 

karakteristik, persamaan dan perbedaan antara kategori 

serta hubungan antara kategori. Hal tersebut merupakan 

kesimpulan tahap ketiga dari kegiatan observasi. 
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Perbedaan ketiga tahap observasi dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30 Tahapan Observasi  

 

3. Dokumen 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara menemukan catatan peristiwa yang telah 

berlalu (Sugiyono, 2017). Data dokumen bisa dalam bentuk 

tulisan, gambar, catatan harian, sejarah, biografi, peraturan, 

kebijakan, film, buku, majalah, jurnal, prosiding, koran dan 

lain sebagainya. Teknik dokumentasi merupakan pelengkap 

atau pendukung dari data yang telah diperoleh dari observasi 

dan wawancara. Contoh instrumen dokumen dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 15 Contoh Instrumen Dokumen 

Judul penelitian: Kekerasan simbolik dalam kontestasi 

wacana melalui stereotip terhadap siswa sekolah swasta di 

Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 

Dokumen Keterangan 

Visi misi (diisi setelah memperoleh 

data) 

Struktur organisasi (diisi setelah memperoleh 

data) 

Program kerja (diisi setelah memperoleh 

data) 

Keadaan guru dan siswa (diisi setelah memperoleh 

data) 

 

Karakteristik, persamaan 

dan perbedaan dan 

hubungan antara kategori 

Tahap 

Deskripsi 
1, Q, 7, Y, E, B, H, 3, 5, R, 4, F, 9, 

8, X, 11, Z 

Tahap 

Reduksi 

1, 3, 7, 5, 4, 9, 8, 11 
Q, Y, E, B, H, R, F, X, 

Z 
 

Tahap 

Seleksi 

1, 5, 9 
Q, H, 

Z 
 

Kesimpulan 

tahap 1 

Kesimpulan 

tahap 2 

Kesimpulan 

tahap 3 
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Keadaan sarana dan 

prasarana 

(diisi setelah memperoleh 

data) 

Peraturan  (diisi setelah memperoleh 

data) 

Kebijakan (diisi setelah memperoleh 

data) 

Autobiografi (diisi setelah memperoleh 

data) 

Surat (diisi setelah memperoleh 

data) 

Arsip anggaran (diisi setelah memperoleh 

data) 

Foto (diisi setelah memperoleh 

data) 

Gambar (diisi setelah memperoleh 

data) 

Film (diisi setelah memperoleh 

data) 

Tulisan (diisi setelah memperoleh 

data) 

Jurnal (diisi setelah memperoleh 

data) 

Buku (diisi setelah memperoleh 

data) 

Monograf (diisi setelah memperoleh 

data) 

Koran  (diisi setelah memperoleh 

data) 

Berita online (diisi setelah memperoleh 

data) 

 

 

 

 

***** 
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TEKNIK ANALISIS DATA  

PENELITIAN KUALITATIF 

 

 

Penelitian kualitatif analisis data yang digunakan 

sebelum ke lapangan dan analisis data selama di lapangan 

(Sugiyono, 2017).  

 

A. Analisis data sebelum ke Lokasi Penelitian 
Analisis data sebelum kelapangan hakikatnya merupakan 

analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap hasil studi 

pendahuluan atau relevan dengan yang pernah diteliti oleh 

peneliti sebelumnya, dan data-data awal yang diperoleh oleh 

peneliti seperti dokumen, data observasi atau data wawancara 

terkait situasi sosial yang akan diteliti. Hasil analisis tersebut 

yang menjadi dasar bagi peneliti untuk menentukan fokus 

penelitian yang akan diteliti pada situasi sosial, meskipun fokus 

penelitian tersebut bersifat sementara, karena bisa saja 

berkembang setelah di lapangan bahkan berubah setelah 

peneliti di lapangan. Contoh peneliti ingin meneliti tentang 

waria di Kota Makassar, berdasarkan studi pendahuluan ada 

beberapa penelitian yang terkait dengan waria yang telah 

diteliti oleh peneliti sebelumnya, selain itu juga ditunjang oleh 

hasil wawancara awal peneliti dengan salah satu sumber data 

dan berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan salah 

satu waria di Kota Makassar, sehingga peneliti memfokuskan 

penelitian tentang eksistensi waria dalam dunia hiburan. 

Namun setelah melakukan penelitian ternyata ditemukan 

bahwa semua waria di Kota Makassar tidak ada lagi di dunia 

hiburan, maka peneliti bisa meneliti yang lain misalkan 

eksistensi waria dalam dunia usaha, atau bahkan bisa meneliti 

hal-hal yang lain yang ada di lokasi penelitian. 

 

B. Analisis Selama Proses Penelitian 
Analisis data bagi penelitian kualitatif juga dilakukan 

selama proses penelitian, analisis data yang dapat digunakan 
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adalah analisis data Miles dan Huberman dan analisis data 

Spradley (Sugiyono, 2017).  

1. Analisis data Miles dan Huberman 

Analisis data Miles dan Huberman dapat dilakukan 

dengan berbagai langkah-langkah analisis data yaitu data 

collection, data reduction, data display dan conclusion 

drawing/ verification.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 31 Analisis Data Model Miles Dan Huberman 

 

a. Data Collection merupakan data yang diperoleh dari 

hasil pengumpulan data baik dengan menggunakan 

teknik observasi, teknik wawancara dan teknik 

dokumentasi. Data yang diperoleh di lapangan dari 

berbagai teknik pengumpulan data akan semakin banyak 

seiring semakin lama peneliti mengumpulkan data di 

lapangan. 

b. Data reduction merupakan tahap untuk meringkas dan 

memilih hal-hal yang penting atau pokok, kemudian 

membuat kategori yang sesuai dengan tujuan penelitian 

berdasarkan hasil pengumpulan data. Proses reduksi data 

ini bisa dilakukan dengan cara memberikan kode-kode 

terhadap data-data hasil penelitian. 

c. Data display merupakan tahap untuk menyajikan data 

yang telah direduksi dalam bentuk uraian, naratif, tabel, 

bagan, matriks, grafik, diagram, gambar, hubungan 

antara kategori dan sejenisnya agar dapat lebih 

dimengerti  atau dipahami kategori atau hubungan 

 Data collection Data Display 

Data Reduction Conclusion 

Drawing 
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interaktif antara kategori yang diteliti dalam situasi 

sosial. 

d. Conclusion Drawing merupakan tahap penarikan 

kesimpulan berdasarkan pengumpulan data, reduksi data 

dan display data. Kesimpulan yang dihasilkan merupakan 

kesimpulan yang masih bersifat sementara dan akan 

berkembang berdasarkan hasil pengumpulan data 

selanjutnya. Jika kesimpulan yang dihasilkan ditunjang 

oleh data-data yang valid dan konsisten setelah peneliti 

kembali kelapangan maka kesimpulan tersebut dianggap 

kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan tersebut bisa 

menjawab rumusan masalah penelitian yang telah dibuat 

sebelumnya atau bahkan tidak menjawab rumusan 

masalah penelitian karena rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif hanya bersifat sementara, sehingga 

bisa berkembang bahkan bisa diganti dengan rumusan 

masalah yang baru berdasarkan situasi sosial di lapangan. 

Keempat tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32 

Contoh Ilustrasi Analisis Data Model Miles dan Huberman 

 
 
 

1, w, @, Y, 2, h,#, C, 3, r, %, Z, 4, k, &, K, 5, d, *, 

Q,  7, w, !, B 

Data 

Collection 

Data 

Reduction 

1, 2, 3, 4, 5, 7 Data 

Display 

w, h, r, k, d, w 

@, #, %, &, *, 

! 
Y, C, Z, K, Q,  B 

Conclusion 

Drawing 
1, @, w, Y 

1, 2, 3, 4, 5, 7 

w, h, r, k, d, w 

@, #, %, &, *, ! 

Y, C, Z, K, Q,  B 
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2. Analisis Data Model Spradley 

Analisis data model Spradley dapat dilakukan dengan 

beberapa langkah-langkah analisis data dimulai dari analisis 

domain, analisis taksonomi, analisis komponensial dan 

analisis tema kultural (Sugiyono, 2017). 

a. Analisis domain 

Analisis domain dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan gambaran umum terkait dengan situasi 

sosial yang akan diteliti, yang kemungkinan belum 

dipahami secara mendalam oleh peneliti atau masih 

bersifat umum namun demikian pada tahap analisis ini 

sudah dapat ditemukan domain-domain atau kategori-

kategori tertentu yang terdapat pada situasi sosial. Dalam 

satu situasi sosial terdiri dari berbagai domain-domain, 

dan setiap domain memiliki cover trem (nama suatu 

domain), included terms (bagian-bagian dari suatu 

domain), dan semantic relationship (hubungan antara 

bagian-bagian dari suatu domain).  

Contoh: 

Cover Trem :  Keluarga 

Included terms :  Ayah, ibu dan anak 

semantic relationship :  Hubungan ayah dengan ibu 

adalah suami istri dan hubungan 

ayah, ibu dengan anak adalah 

orang tua dan anak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33 Contoh Analisis Domain 

 

 Cover 

trem 

Included terms 

s 

Semantic relationship 

 
  

 

Keluarga 



 

 81 
 

Untuk mendapatkan semantic relationship yang 

lebih komprehensif dapat dilakukan dengan melakukan 

analisis hubungan antara bagian-bagian yang mencakup 

sembilan aspek yaitu jenis (strict inclusion), ruang 

(spatial), sebab akibat (cause effect), rasional (rational), 

lokasi untuk melakukan sesuatu (location for action), 

fungsi (function), cara mencapai tujuan (means-end), 

urutan (sequence), atribut (attribution) (Sugiyono, 2017). 

Sembilan kategori analisis hubungan berdasarkan hasil 

pengumpulan data.  

Tabel 16 

Contoh Analisis Hubungan Semantik Pada Keluarga 

Included terms Semantic 

relationship 

Cover trem 

Ayah 
Jenis (strict 

inclusion), 

Anggota keluarga 

Ibu 

Anak 

Kamar 
Ruang 

(spatial), 

Tempat 

melakukan 

aktivitas keluarga 
Ruang tamu 

Dapur 

Istri bahagia Sebab akibat 

(cause effect) 

Kepemimpinan 

ayah yang baik Anak bahagia 

kebutuhan primer 

Rasional 

(rational), 

Ayah mencari 

nafkah Kebutuhan 

sekunder 

Kebutuhan tersier 

Kebun Lokasi untuk 

melakukan 

sesuatu 

(location for 

action), 

Lokasi untuk 

mencari nafkah 

keluarga 
sawah 

Cangkul  
Fungsi 

(function), 

Alat yang 

digunakan untuk 

kegiatan berkebun 
Parang 

Saling mencintai Cara 

mencapai 

tujuan 

Cara mencapai 

tujuan keluarga 

sakinah. 
Saling mengasihi 

Saling 
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menyayangi (means-end), 

Ayah  
Urutan 

(sequence) 

Urutan tingkatan 

kedudukan 

anggota keluarga. 
Ibu  

anak 

Surat Nikah 
Atribut 

(attribution) 

Simbol identitas 

keluarga Kartu keluarga 

Akter kelahiran 

 

b. Analisis Taksonomi 

Analisis taksonomi merupakan analisis terhadap 

domain yang telah ditetapkan, sehingga analisis ini 

kelanjutan dari analisis domain, setelah ditemukan cover 

trem dari situasi sosial yang ingin diteliti kemudian 

peneliti menetapkan fokus penelitian dari berbagai cover 

trem yang telah didapatkan dari hasil analisis domain. 

Dengan adanya fokus penelitian maka peneliti menindak 

lanjutinya dengan mengumpulkan data secara mendalam 

baik dengan menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam maupun dengan dokumentasi. 

Oleh karena itu pada tahap ini masih diperlukan analisis 

data, itulah yang disebut dengan analisis taksonomi. 

Contoh berdasarkan analisis domain, maka peneliti 

menetapkan fokus penelitian cover trem ayah mencari 

nafkah keluarga, maka analisis taksonominya adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33 Analisis Taksonomi 

 

c. Analisis Komponensial 

Analisis Komponensial merupakan analisis yang 

bertujuan untuk mencari perbedaan atau kontras dengan 

 

Kebutuhan Primer 

Ayah Mencari Nafkah 

Keluarga 

Kebutuhan 

Sekunder 
Kebutuhan Tersier 

Makan Minum Rumah Pakaian Rekreasi Umrah 
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hasil analisis domain dan taksonomi elemen serupa atau 

serumpun. Analisis komponensial tentun didasarkan pada 

pengumpulan data yang telah dilakukan oleh peneliti 

yang sudah terseleksi, baik teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara maupun dokumentasi, melalui 

analisis ini maka akan ditemukan berbagai dimensi yang 

berbeda dari setiap elemen yang diteliti.  Contoh 

berdasarkan analisis taksonomi, maka dalam analisis 

komponensial dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34 Analisis Komponensial 

 

d. Analisis Tema Budaya 

Analisis tema budaya merupakan analisis tingkatan 

akhir dalam analisis data yang bertujuan untuk 

menghubungkan atau mencari benang merah dari analisis 

domain, analisis  taksonomi dan analisis komponensial. 

Dengan adanya benang merah yang didapatkan 

merupakan dasar untuk mengkonstruksi situasi sosial 

yang diteliti yang sebelumnya masing samar-samar atau 

belum jelas, akhirnya menjadi lebih jelas dan terang. 

Berdasarkan contoh analisis domain, analisis  taksonomi 

 

Ayah 

Mencari 

Nafkah 
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dan analisis komponensial maka tema budayanya adalah 

“kebutuhan keluarga”.  

  

 

 

 

***** 
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KEABSAHAN DATA  

PENELITIAN KUALITATIF 

 

 

Penelitian kualitatif uji validitas dan reliabilitas data 

temuan dalam situasi sosial dapat diuji dengan kesesuaian apa 

yang dilaporkan peneliti dengan yang terjadi di lapangan atau 

situasi sosial yang diteliti. Namun demikian hakikat realitas 

menurut penelitian kualitatif bersifat jamak/ majemuk/ ganda 

atau dinamis tergantung konstruk peneliti. Sehingga dalam 

penelitian kualitatif suatu situasi sosial jika diteliti oleh 5 orang 

yang berbeda maka akan menghasilkan 5 hasil penelitian yang 

berbeda, karena penelitian kualitatif melibatkan proses mental 

atau subjektif peneliti dalam mengkonstruksi suatu realitas 

berdasarkan latar belakang keilmuan, tingkat pengetahuan dan 

lain sebagainya.  

 

Contoh: 

Perilaku bolos siswa, jika diteliti oleh lima peneliti dengan latar 

belakang pendidikan yang berbeda antara satu dengan yang 

lain, misalkan ada dengan latar belakang sosiolog, ilmu 

pendidikan, psikolog, antropolog, dan sejarah, maka akan 

menghasilkan 5 hasil penelitian berbeda karena dilihat dari 

sudut pandang ilmu masing-masing atau meskipun 5 orang 

peneliti meneliti perilaku sosial diteliti oleh sama-sama orang 

sosiolog namun menggunakan paradigma penelitian yang 

berbeda atau paradigma sosiologi yang berbeda maka pasti 

akan menghasilkan penelitian yang berbeda pula. 

Kebenaran data penelitian kualitatif dapat diuji melalui 

uji kredibilitas, penerapan hasil data penelitian dapat dilakukan 

melalui transferability, konsistensi penelitian dapat diuji 

melalui  Auditability, dependability dan naturalis penelitian 

dapat diuji melalui confirmability (dikonfirmasi), selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 17 Keabsahan Data Kualitatif 

Aspek Data  

Nilai kebenaran Kredibilitas 

Penerapan Transferability 

Konsistensi Dependability 

Naturalis Confirmability 

 

A. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data penelitian dalam penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 

check (Sugiyono, 2017). 

 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan cara 

kembali kelapangan melakukan observasi, wawancara 

dengan informan lama maupun informan baru. Karena 

semakin sering penelitin bertemu dengan informan 

penelitian maka semakin akrab hubungan peneliti dengan 

informan, jika hubungan sudah semakin dekat maka 

eksistensi peneliti tidak akan mengganggu perilaku 

informan sehingga informasi tidak ada yang disembunyikan 

oleh informan kepada peneliti. Hal tersebut dilakukan agar 

mendapatkan data yang  benar karena pada pengumpulan 

data awal peneliti, informan memiliki kecenderungan untuk 

mencurigai kehadiran peneliti sehingga dengan kecurigaan 

tersebut informan akan menutupi data-data yang seharusnya 

diketahui peneliti bahkan ada informan yang memberikan 

informasi yang salah. Itulah perlunya melakukan 

perpanjangan pengamatan lapangan untuk mengecek data 

sebelumnya yang telah didapatkan, jika data yang 

didapatkan pada perpanjangan pengamatan berbeda dengan 

sebelumnya maka dilakukan perpanjangan pengamatan lagi 

untuk mendapatkan data yang lebih mendalam dan pasti 

kebenarannya. Waktu pelaksanaan perpanjangan 
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pengamatan tergantung pada kedalaman, keluasan dan 

kepastian data.  

Kedalaman data terkait dengan peneliti yang akan 

mengungkap realitas sampai tingkatan makna, keluasan data 

terkait dengan banyaknya informasi yang dibutuhkan 

peneliti atau fokus penelitian, kepastian data terkait dengan 

kesesuaian data dengan apa yang terjadi dalam situasi sosial. 

Sehingga hakikat dari perpanjangan pengamatan adalah 

pengujian kebenaran data yang telah diperoleh dengan 

situasi sosial, jika sesuai maka data hasil penelitian 

dianggap kredibel, maka perpanjangan pengamatan dapat 

diakhiri. Pembuktian perpanjangan pengamatan bisa 

dibuktikan dengan catatan hasil pengamatan baik hasil 

wawancara, observasi maupun dokumentasi atau dengan 

surat keterangan perpanjangan pengamatan yang bisa 

dilampirkan pada laporan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34 Perpanjangan Pengamatan 

 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan merupakan salah satu teknik 

uji kredibilitas dengan cara peneliti melakukan pengamatan 

dengan lebih cermat dan berkesinambungan, agar data yang 

diperoleh dapat sistematis dari waktu ke waktu. Dengan 

meningkatkan ketekunan dapat memberikan deskripsi data 

yang sistematis mengenai situasi sosial yang diamati. 

Sebagai bekal untuk meningkatkan ketekunan untuk 

mendapatkan data yang benar dan mendalam maka peneliti 

harus memiliki wawasan yang luas terkait dengan apa yang 

 

Kembali kelapangan 

Data hasil 

wawancara dan 

observasi 
Peneliti 

Sumber Data 

 

Sesuai data 

awal? 

Wawancara 
Observasi 



 

88 
 

 

diteliti, sehingga perlu untuk membaca berbagai referensi 

seperti jurnal, buku atau hasil penelitian yang terkait dengan 

apa yang diteliti. Bukti peningkatan ketekunan bisa dengan 

hasil pengamatan dari waktu ke waktu secara sistematis, 

yang dapat dilampirkan pada laporan hasil penelitian. 

Contoh peneliti saat melakukan pengamatan melihat 

ada siswa yang selalu pergi lapangan ke Syekh Yusuf setiap 

hari minggu, bagi kebanyakan orang  akan melihat anak 

muda yang selalu pergi ke lapangan Syekh Yusuf untuk 

pergi olahraga, namun bagi peneliti kualitatif, tentunya akan 

memiliki kesimpulan lain setelah melakukan pengamatan 

secara mendalam dan secara terus menerus, ternyata 

aktivitas pergi ke Syekh Yusuf setiap hari minggu 

merupakan wahana untuk mencari pacar karena ditempat 

tersebut banyak muda-mudi yang ke tempat tersebut jika 

hari minggu. Jika situasi pergi ke Syekh Yusuf dilakukan 

setiap hari minggu maka idealnya peneliti melakukan 

pengamatan setiap hari minggu secara sistematis sampai 

didapatkan data yang mendalam. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36 Ilustrasi Peningkatan Ketekunan 

 

Contoh instrumen peningkatan ketekunan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Judul penelitian: Interaksi Sosial siswa di lapangan olahraga 

Syekh Yusuf 

Tabel 18 Contoh Instrumen Peningkatan Ketekunan 

Aktivitas anak Muda di lapangan  

Syekh Yusuf Kesimpulan 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

Olahraga Mencari 

pacar 

Mencari 

pacar 

Mencari 

pacar 

Anak muda 

pergi ke 

 

Cermat dan Berkesinambungan 

Peneliti Sumber 

Data 
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lapangan 

Syekh Yusuf 

bukan hanya 

untuk 

olahraga 

namun lebih 

dominan 

untuk 

mencari 

pacar. 

 

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan salah satu teknik uji 

kredibilitas data dengan cara melakukan pengecekan di 

berbagai sumber, waktu dan teknik. 

a) Triangulasi sumber  
Jenis triangulasi sumber merupakan salah satu 

teknik triangulasi dengan cara mengecek data melalui 

beberapa sumber minimal tiga sumber yang berbeda. 

Data kemudian dideskripsikan atau dikategorikan mana 

yang berbeda dan mana yang sama dari berbagai sumber 

yang berbeda. Hasil analisis peneliti melalui sumber-

sumber yang berbeda menghasilkan kesimpulan, 

kesimpulan tersebut kemudian dimintakan kesepakatan 

atau member chek dari berbagai sumber yang berbeda. 

Triangulasi sumber seperti yang tergambar pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37 Triangulasi Sumber 
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Contoh instrumen triangulasi sumber dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Judul penelitian: Kekerasan Simbolik dalam Kontestasi 

Wacana Melalui Stereotipe Terhadap Siswa Sekolah 

Swasta Di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 

Tabel 19 Contoh Instrumen Triangulasi Sumber 

Item 

Pertanyaan  

Kepemilikan modal ekonomi yang 

berbeda 

Informan I Sekolah negeri memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap karena selalu 

mendapatkan bantuan dari pemerintah 

atau kementrian pendidikan sebagai 

faktor penunjang proses pembelajaran 

(wawancara dengan DS 05 Mei 2020) 

Informan II Sekolah swasta yang dibawah naungan 

yayasan atau organisasi sehingga jika 

membutuhkan sarana dan prasarana 

harus bermohon kementerian 

pendidikan atau kementerian agama. 

(wawancara dengan F 06 Mei 2020) 

Informan III Sekolah swasta perlu melakukan 

perbaikan sarana dan prasarana sekolah 

swasta, karena sekolah swasta akan 

dilirik oleh masyarakat jika memiliki 

sarana dan prasarana yang bagus, 

meskipun ada sekolah swasta yang 

sudah bagus sarana dan prasarananya 

(wawancara dengan WS 06 Mei 2020) 

Interpretasi Secara umum sekolah negeri memiliki 

sarana dan prasarana yang lengkap 

karena selalu mendapatkan bantuan dari 

pemerintah atau kementrian pendidikan 

sebagai faktor penunjang proses 

pembelajaran, meskipun tidak 

bermohon akan diberikan bantuan, 

berbeda dengan sekolah swasta yang 

dibawah naungan yayasan atau 
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organisasi sehingga jika membutuhkan 

sarana dan prasarana harus bermohon 

kementerian pendidikan atau 

kementerian agama. Sehingga perlu 

perbaikan sarana dan prasarana sekolah 

swasta, karena sekolah swasta akan 

dilirik oleh masyarakat jika memiliki 

sarana dan prasarana yang bagus, 

meskipun ada sekolah swasta yang 

sudah bagus sarana dan prasarananya 

 

b) Triangulasi teknik 
Jenis triangulasi teknik merupakan salah satu 

teknik triangulasi yang dapat dilakukan dengan cara 

mengecek data dari sumber data yang sama dengan 

menggunakan teknik yang berbeda. Teknik yang 

digunakan misalnya dengan wawancara, observasi atau 

dokumentasi, namun jika hasil dari teknik yang berbeda 

menghasilkan data yang berbeda dari sumber data yang 

sama, maka peneliti harus melakukan diskusi yang lebih 

dalam dengan sumber data atau dengan sumber data yang 

lain untuk memastikan mana data yang benar dan mana 

yang salah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38 Triangulasi Teknik 

 

Contoh instrumen triangulasi teknik dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Judul penelitian: Kekerasan Simbolik dalam Kontestasi 

Wacana Melalui Stereotipe Terhadap Siswa Sekolah 

Swasta Di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 

 

Data  Perbedaan dan 

persamaan 

Wawancara  

Observasi 

Dokumen 
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Tabel 20 Contoh Instrumen Triangulasi Teknik 

Item 

Pertanyaan  

Kepemilikan modal ekonomi yang 

berbeda  

Wawancara Secara umum sekolah negeri memiliki 

sarana dan prasarana yang lengkap 

karena selalu mendapatkan bantuan dari 

pemerintah atau kementrian pendidikan 

sebagai faktor penunjang proses 

pembelajaran, meskipun tidak 

bermohon akan diberikan bantuan, 

berbeda dengan sekolah swasta yang 

dibawah naungan yayasan atau 

organisasi sehingga jika membutuhkan 

sarana dan prasarana harus bermohon 

kementerian pendidikan atau 

kementerian agama. Sehingga perlu 

perbaikan sarana dan prasarana sekolah 

swasta, karena sekolah swasta akan 

dilirik oleh masyarakat jika memiliki 

sarana dan prasarana yang bagus, 

meskipun ada sekolah swasta yang 

sudah bagus sarana dan prasarananya. 

(Wawancara Februari, Maret 2020) 

Penerimaan dana bos hakikatnya sama 

antara sekolah swasta dan sekolah 

negeri secara individu siswa, namun 

membedakan adalah akumulasi 

keseluruhan siswa karena dana BOS 

disesuaikan dengan jumlah siswa yang 

diterima oleh setiap tahun. Sekolah 

negeri memiliki siswa lebih banyak 

dibandingkan sekolah swasta, oleh 

karena itu baik sekolah negeri dan 

sekolah swasta berlomba-lomba untuk 

mendapatkan siswa karena semakin 

banyak siswa maka semakin banyak 

dana BOS yang diterima setiap tahun. 
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Bahkan jika ada sekolah yang tidak 

terakreditasi maka tidak akan 

mendapatkan dana BOS dari 

pemerintah. Pengelolaan dana Bos 

untuk alokasi gaji guru honorer untuk 

sekolah negeri lebih sedikit karena 

sekolah negeri memiliki guru honorer 

yang lebih sedikit dibandingkan sekolah 

swasta yang memiliki guru honorer 

yang lebih banyak. Gaji guru honorer 

diambil dari dana Bos sekolah. 

(Wawancara Februari, Maret 2020) 

Observasi Sarana sekolah swasta berbeda dengan 

sekolah negeri, sekolah negeri lebih 

bagus dan lengkap sarana sekolahnya 

dibandingkan dengan sekolah swasta 

seperti ruang kelas. Prasarana sekolah 

swasta berbeda dengan sekolah negeri, 

sekolah swasta lebih terbatas 

prasarananya dibandingkan dengan 

sekolah swasta seperti kepemilikan 

prasarana olahraga, lapangan upacara, 

perpustakaan dan komputer. (Observasi 

Februari, Maret 2020) 

Sekolah swasta memiliki harta 

penunjang kegiatan sekolah berbeda 

dengan sekolah negeri, karena sekolah 

swasta memiliki jumlah uang atau dana 

operasional sekolah yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan sekolah negeri 

yang sangat banyak. Banyaknya dana 

BOS ditentukan oleh jumlah siswa yang 

ada di setiap sekolah, sekolah negeri 

memiliki siswa yang lebih banyak. 

Sekolah swasta memiliki uang yang 

berbeda dengan sekolah negeri dalam 

menjalankan proses pendidikan karena 



 

94 
 

 

sekolah swasta mengelolah uang dari 

dana BOS sangat sedikit hanya ratusan 

juta rupiah dibandingkan dengan 

sekolah negeri yang dapat mengelolah 

dana bos sampai Milyaran (Observasi 

Februari, Maret 2020) 

Dokumen 

  Gambar 1 Sekolah swasta         Gambar 2 Sekolah negeri 

Interpretasi Sekolah swasta dan sekolah negeri 

memiliki modal ekonomi yang berbeda, 

mencakup (1) kepemilikan sarana yaitu 

alat-alat yang terkait langsung dengan 

pembelajaran seperti ruang kelas dan 

fasilitas pembelajaran, (2) Kepemilikan 

prasarana penunjang pembelajaran 

seperti lapangan upacara, lapangan 

olahraga dan taman baca. (3) 

Kepemilikan materi atau uang yang 

dimiliki oleh sekolah negeri lebih 

banyak dibandingkan dengan sekolah 

swasta, karena dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) sekolah 

negeri lebih banyak dibandingkan 

dengan dana bantuan operasional 

sekolah (BOS) sekolah swasta karena 

alokasi dana bantuan operasional 

sekolah (BOS) yang disesuaikan dengan 

jumlah siswa di setiap sekolah.  

 

c) Triangulasi waktu 
Jenis teknik ini dapat dilakukan dengan cara 

mengecek data pada waktu yang berbeda, misalnya pada 
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pagi, siang dan malam atau dengan hari yang berbeda, 

minggu yang berbeda, bulan yang berbeda bahkan bisa 

dengan tahun yang berbeda dengan menggunakan teknik 

pengumpulan yang sama maupun berbeda yang 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga didapatkan 

data yang pasti dan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 39 Triangulasi Waktu 

 

Contoh instrumen triangulasi waktu dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Judul penelitian: Kekerasan Simbolik dalam Kontestasi 

Wacana Melalui Stereotipe Terhadap Siswa Sekolah 

Swasta Di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 

Informan 1 : Hasanuddin (H) 

Tabel 21 Contoh Instrumen Triangulasi Waktu 

 Item 

Pertanyaan  

Kepemilikan modal ekonomi yang 

berbeda  

Waktu I Pagi/ 

Hari/Minggu/ 

Bulan/Tahun 

Sekolah negeri memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap karena selalu 

mendapatkan bantuan dari pemerintah 

(Jam 07.00 05 Mei 2020/ Senin 21 

Desember 2020/ 05 Desember 2020/ 

Tahun 2020) 

Waktu II  

Pagi/Hari/ 

Minggu/ 

Bulan/Tahun 

Sekolah negeri memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap karena selalu 

mendapatkan bantuan dari pemerintah 

(Jam 13.00 05 Mei 2020/ Selasa 22 

Desember 2020/ 12 Desember 2020/ 

Tahun 2021) 

 

Sumber 

data 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

Pagi/hari/minggu/bulan/ 

tahun 

Siang/hari/minggu/bulan/ 

tahun 

Sore hari/minggu/bulan/ 

tahun 
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Waktu III 

Pagi/Hari/ 

Minggu/ 

Bulan/Tahun 

Sekolah negeri memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap karena selalu 

mendapatkan bantuan dari pemerintah 

(Jam 16.00 05 Mei 2020/ Rabu 23 

Desember 2020/ 19 Desember 2020/ 

Tahun 2022) 

Interpretasi Sekolah negeri memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap karena selalu 

mendapatkan bantuan dari pemerintah 

atau kementrian pendidikan sebagai 

faktor penunjang proses pembelajaran 

 

d) Triangulasi teori 
Jenis teknik ini dapat dilakukan dengan cara 

mengecek data melalui teori yang berbeda, untuk 

menjelaskan situasi sosial yang diteliti (Bachri, 2010), 

misalnya mengkaji: 

Judul: kekerasan simbolik dalam kontestasi wacana 

melalui stereotip terhadap siswa sekolah swasta 

Bisa dikaji dengan menggunakan teori dari: 

1) Pierre Bourdieu tentang kekerasan simbolik, 

Akumulasi Modal, Dominasi, Pemaksaan ideologi dan 

habitus, Doxa, Orthodoxy, Heterodoxy 

2) Teori Michel Foucault tentang kontestasi wacana, 

kekuasaan dan praktik sosial 

3) Teori Argyris tentang triple loop learning,  

4) Teori Baron tentang stereotip 

5) Teori John Friedman tentang social learning  

6) Teori Darmawan Salman tentang Zero sum game, 

Hibridisasi dan Koeksistensi. 

Contoh instrumen triangulasi teori dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Judul penelitian: Kekerasan Simbolik dalam Kontestasi 

Wacana Melalui Stereotipe Terhadap Siswa Sekolah 

Swasta Di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
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Tabel 22 Contoh Instrumen Triangulasi Teori 

Rumusan 

Masalah  
Teori  

Mengapa 

aktor 

sekolah 

Negeri, 

pemerintah, 

dan 

masyarakat 

melakukan 

kekerasan 

simbolik 

terhadap 

siswa 

sekolah 

swasta di 

Kecamatan 

Bissappu 

Kabupaten 

Bantaeng? 

 

 

Menurut Bourdieu dalam arena sosial, 

senantiasa terjadi pertarungan sosial. 

Kelompok yang memiliki modal dan 

habitus yang sama dengan kebanyakan 

individu akan lebih mampu melakukan 

tindakan mempertahankan atau 

mengubah struktur dibandingkan 

dengan mereka yang tidak memiliki 

modal (P. Bourdieu, 1994). Lebih lanjut 

Bourdieu menyebutkan bahwa arena 

juga merupakan arena pertarungan “The 

field is also field of struggle” (P. , 

Bourdieu & Wacquant, 1992). Ranah 

sebagai arena perjuangan, atau 

permainan sebagai tempat 

berlangsungnya pertarungan dan 

berbagai bentuk strategi untuk 

mendapatkan berbagai sumber. 

Perebutan tersebut dimaksudkan untuk 

meraih posisi (mendominasi atau justru 

tersubordinasi) dalam arena (P. 

Bourdieu, 1994). Praktik dominasi dan 

subordinasi tersebut oleh (P. , Bourdieu 

& Wacquant, 1992) didiskusikan dalam 

beberapa bidang, misalnya akademi, 

ekonomi, keagamaan, kekuasaan, dan 

lain-lain. Kata-kata mendapatkan 

kekuasaan dari penuturnya (P. 

Bourdieu, 1991). Kekuasaan yang 

dimiliki aktor bukanlah kekuasaan yang 

muncul begitu saja, tetapi merupakan 

investasi sosial yang dicapai oleh si 

pelaku. Inilah yang dimaksudkan oleh 

(P. Bourdieu, 1991) sebagai kekuasaan 
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simbolik (symbolic power) sebagai 

embrio kekerasan simbolik (symbolic 

violence). Dengan demikian, dalam 

pertarungan ada yang menang, ada yang 

kalah. Wacana yang menang menjadi 

doxa, sedangkan wacana yang kalah 

menjadi heterodoxy. Wacana yang terus 

mempertahankan eksistensi doxa, yaitu 

orthodoxy yang bertugas menjaga 

integritas yang dimiliki doxa. 

Umumnya, orthodoxy terdiri dari 

kelompok-kelompok dominan yang 

berkuasa dan senantiasa 

mempertahankan wacana yang 

berkaitan dengan kepentingan 

kelompoknya serta secara langsung 

selalu berlawanan dengan kelompok 

yang terdominasi. Sementara di sisi lain 

terdapat pihak atau kelompok yang 

senantiasa membangun wacana yang 

bertentangan dengan doxa, yaitu 

heterodoxy. Pertentangan antara 

orthodoxy dan heterodoxy terjadi dalam 

ruang yang disebut Bourdieu dengan the 

universe of discourse (P. Bourdieu, 

1997). Dalam pertarungan wacana aktor 

yang berada pada posisi dominan 

cenderung mencari strategi untuk 

mempertahankan posisinya, sementara 

aktor dari kelas borjuasi kecil dan 

populer akan berusaha mencari strategi 

untuk memperbaiki posisinya (P. 

Bourdieu, 1993). Posisi dominan 

ditentukan jumlah dan bobot relatif dari 

modal yang mereka miliki. 

Menganalisis modal (P. Bourdieu, 

1993) menyebut istilah modal sosial 
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(social capital), modal budaya (cultural 

capital), modal ekonomi (economic 

capital), modal simbolik (symbolic 

capital). Pemilik modal tersebut 

mendorong rasa berhak yang kuat 

terhadap hak istimewa (Xu, 2017) yang 

dapat berakibat pada kekerasan simbolis 

(Huot, 2017). Kepemilikan  modal 

sebagai penentu kelas. Kelas sosial 

sangat menentukan dominasi terhadap 

kelas yang lain yang mengarah kepada 

reproduksi sosial bahkan reproduksi 

budaya . Kelas menurut (P. Bourdieu, 

1993) terbagi menjadi tiga tingkatan 

yaitu kelas populer sebagai kelas yang 

non akumulasi modal, kelas borjuasi 

kecil yang selalu melakukan imitasi 

modal dan kelas dominan yang 

memiliki akumulasi modal. Setiap kelas 

sosial memiliki habitus yang berbeda 

antara satu dengan yang lain. Habitus 

juga merupakan gaya hidup (lifestyle), 

nilai-nilai (values), watak (dispositions) 

(P. Bourdieu, 1993) dan harapan 

(expectation) kelompok sosial tertentu 

dan mengendap menjadi perilaku fisik. 

Setiap kelas dominan selalu melakukan 

pemaksaan habitus kepada kelas 

borjuasi kecil dan populer dalam 

perebutan kekuasaan yang disebut 

Bourdieu sebagai kekerasan simbolik. 

Setiap individu dapat didiskriminasikan 

atau ditindas karena perebutan 

kekuasaan (Quiñones, 2017), termasuk 

dalam dunia pendidikan (Watkins, 

2018), yang direproduksi dalam 

interaksi sehari-hari, praktik dan 
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disposisi sehari-hari (Khanal, 2017). 

Gagasan Bourdieu yang 

mengeksplanasi konteks reproduksi 

relasi sosial dan kekuasaan dianalogikan 

sebagai permainan dalam perjuangan 

kepentingan, status, dan kelas. Bourdieu 

merumuskan praktik sosial melalui 

(Habitus x Modal) + ranah. Intinya teori 

Bourdieu membahas tentang kekerasan 

simbolis (Loyal, 2017). Dalam konteks 

kekerasan simbolik dalam kontestasi 

wacana terhadap siswa sekolah swasta 

di Kabupaten Bantaeng, kontestasi 

wacana diperankan oleh empat aktor 

utama, yakni pemerintah, Aktor sekolah 

Negeri, Aktor sekolah Swasta, dan 

masyarakat sekitar wilayah sekolah 

Swasta dan sekolah negeri yang 

masing-masing memproduksi, 

mendistribusi dan reproduksi wacana. 

Bagaimana 

mekanisme 

kekerasan 

simbolik 

dalam 

kontestasi 

wacana 

melalui 

stereotip 

yang 

dilakukan 

aktor 

sekolah 

Negeri, 

pemerintah, 

dan 

masyarakat 

Kontestasi wacana menurut Foucault 

adalah pertautan antara power dan 

knowledge berlangsung dalam proses 

relasi aktor dalam memproduksi dan 

reproduksi wacana serta bagaimana 

wacana bekerja membentuk realitas. 

Tegasnya, tidak ada pengetahuan tanpa 

kuasa, begitu pula tidak ada kuasa tanpa 

pengetahuan. Secara sinergis keduannya 

menentukan babakan peradaban 

(Foucault, 1970) (Foucault, 1980) 

(Foucault, 2008) (Foucault, 1973). 

Kekuasaan bekerja di dalam proses 

pembentuk kekuasaan. Kekuasaan 

bukanlah milik lembaga Negara seperti 

yang dikemukakan oleh Hobbes. Akan 

tetapi, bagi  (Foucault, 1980) kekuasaan 

18 
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kepada 

siswa 

sekolah 

swasta di 

Kecamatan 

Bissappu 

Kabupaten 

Bantaeng? 

 

menyebar di mana-mana (power is 

omnipresent). Di sini (Foucault, 1970) 

(Foucault, 1973) bermaksud melakukan 

penataan kembali atas konsep 

kekuasaan yang selama ini dipahami 

sebagai milik negara yang mutlak 

memerintah, melarang, dan memaksa. 

Pertautan kuasa dan pengetahuan dalam 

perspektif Foucault memiliki 

konsekuensi, yakni kekuasaan secara 

erat dikaitkan dengan wacana. Wacana 

tercipta “efek kebenaran”, demikian 

pula kebenaran disematkan dalam, dan 

dihasilkan oleh sistem kekuasaan 

(Jorgensen & Phillips, 2002). 

Kekuasaan bukan sarana represi atau 

pemaksaan, melainkan mengalir dengan 

sendirinya di seluruh masyarakat dalam 

jaringan pengetahuan. Dengan cara ini, 

kekuasan menjadi terdesentralisasi dan 

ter pluralisme. Oleh karena itu, dalam 

kontestasi wacana sangat penting 

menelusuri bagaimana strategi produksi 

wacana, pola kontestasinya, dan strategi 

melestarikan wacana melalui reproduksi 

wacana dalam masyarakat. Makna 

kuasa oleh (Foucault, 1970) (Foucault, 

1980) (Foucault, 2008) (Foucault, 1973) 

salah satunya adanya jaring kuasa 

dalam relasi sosial. Relasi sosial 

memiliki potensi kekuasaan sehingga 

menciptakan relasi kuasa, kekuasaan 

sebagai strategi, dominasi dan 

mempengaruhi. Tersebar dimana-mana, 

normalisasi, positif dan produktif 

(Foucault, 1970) (Foucault, 1980) 

(Foucault, 2008) (Foucault, 1973). 
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Sedangkan untuk mengkaji wacana 

dengan memperhatikan aspek 

penggunaan bahasa, dan bagaimana 

penggunaan bahasa diartikulasikan 

dalam praktik sosial (Foucault, 1970). 

Kajian wacana Foucault menekankan 

pada relasi kekuasaan artinya, kuasa 

dibangun, diterapkan, dan dipelihara 

melalui regulasi wacana. Regulasi dan 

standar norma tersebut, memperlihatkan 

bagaimana wacana diproduksi, siapa 

yang memproduksi, dan apa efek dari 

produksi wacana (Safar et al., 2017).  

Wacana tidak dapat direduksi menjadi 

sekadar bahasa (language) dan sekadar 

ucapan (speech), melainkan wacana 

membentuk kekuasaan, dan kuasa 

dipraktekkan dalam setiap wacana 

(Foucault, 1980). Pembentukan 

regulasi-regulasi diskursus (the 

discursive regularities) oleh (Foucault, 

1973) meliputi beberapa aspek, yakni 

produksi objek, produksi modalitas 

penyampaian, produksi konsep-konsep, 

dan produksi berbagai strategi. Dalam 

sejarah sains, meneliti wacana dengan 

aspek penggunaan bahasa, dan 

bagaimana menggunakan bahasa yang 

diartikulasikan dalam praktik sosial 

(Rachim et al., 2017). Wacana diartikan 

sebagai kekuatan untuk mengarahkan 

pengetahuan yang terkandung di 

dalamnya. Studi wacana Foucault 

menekankan hubungan kekuasaan 

(Rachim et al., 2017), sehingga penting 

melihat efek historis dari kebenaran 

yang diproduksi dalam sebuah formasi 
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wacana (Foucault, 1980). 

Produksi dan reproduksi wacana dalam 

arena pertarungan multi kepentingan 

akan menghasilkan pola wacana 

dominan dan wacana yang 

terpinggirkan sebagai efek dari 

kontestasi wacana. Wacana dan 

kekuasaan mempunyai hubungan yang 

sangat kuat, di mana wacana dijadikan 

elemen taktis atau instrumen yang 

dijadikan oleh penguasa dalam 

menyebarkan kepentingannya. Terkait 

dengan kompleksitas kontestasi ini. 

Tiga rekonstruksi berpola. (1) Zero sum 

game berlangsung ketika terjadi saling 

meniadakan di dalam kontestasi antara 

narasi. (2) Hibridisasi berlangsung 

ketika terjadi pencampuran lalu 

melahirkan fitur baru pengetahuan 

dalam kontestasi antara narasi. (3) 

Koeksistensi berlangsung ketika terjadi 

kehadiran bersama tanpa saling 

pengaruh dalam kontestasi antara narasi 

(Salman, 2012). Kontestasi wacana 

bukan hanya tampil di permukaan 

namun juga pada fundamental wacana 

sebagai esensinya (Foucault, 1973). 

Oleh karena itu diperlukan pendekatan 

arkeologi untuk memahami 

fundamental wacana. Pendekatan 

arkeologis merupakan seperangkat 

aturan yang menentukan batas dan 

bentuk (1) ekspansibilitas 

(expressibility), (2) konservasi 

(conservation), (3) memori (forms of 

memory), (4) pengaktifan kembali 

(reactivation), dan (5) apropriasi 
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(menggunakan) dalam waktu, budaya 

dan lembaga tertentu (Brock et al., 

2014). Melalui wacana kekuasaan 

menjadi panopticon yaitu alat kontrol 

dalam masyarakat. Dikontrol, diatur, 

dan disiplinkan melalui wacana, inilah 

yang dimaksudkan Foucault sebagai 

bio-power atau biopolitics yakni 

kekuasaan yang berfokus pada 

bagaimana mengatur kehidupan 

manusia dalam tingkat populasi massa 

(Foucault, 1980). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kekuasaan erat 

kaitannya dengan pengetahuan, dan 

pengetahuan erat kaitannya dengan 

wacana. Foucault dalam Safar, M. 

Agustang, A. Adam, A. (2017) 

pengetahuan itu tak terpisahkan dari 

kuasa, karena kuasa saat ini (modern 

power) memasuki semua aspek 

kehidupan sosial dan pengetahuan 

dipahami sebagai sebuah instrumen 

sekaligus efek dari kuasa. Sebagaimana 

yang dikemukakan Foucault kekuasaan 

sebagai strategi yang berarti kekuatan 

untuk dipraktekkan wacana (Safar et al., 

2017). Selain itu wacana untuk 

menjelaskan cara berpikir dan bertindak 

berdasarkan pengetahuan (Agustang & 

Syukur, 2018). Foucault melihat setiap 

wacana mengalami diskontinuitas yang 

menyebabkan wacana lama akan 

digantikan dengan wacana baru 

(Foucault, 1970). Meminjam pendapat 

Hegel tentang dialektika yang melihat 

segala entitas selalu dialektis (tesis, 

antitesis dan sintesis) (Mueller, 1958). 
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Bagaimana 

desain 

pemberdaya

an untuk 

siswa 

sekolah 

swasta di 

Kecamatan 

Bissappu 

Kabupaten 

Bantaeng 

agar tidak 

mendapatka

n kekerasan 

simbolik 

dari aktor 

sekolah 

Negeri, 

pemerintah 

dan 

masyarakat? 

 

Pemberdayaan yang dilakukan menuju 

perubahan sosial (Friedmann, 1987), 

karena pemberdayaan masyarakat 

adalah sebuah konsep pembangunan 

ekonomi yang merangkum nilai-nilai 

sosial, melalui “social learning process‟ 

yang berkelanjutan (Tohjiwa et al., 

2013) , sehingga terjadi percepatan 

perubahan sosial (social change). 

Adanya perubahan sosial tersebut 

merupakan kunci keberhasilan sebuah 

pemberdayaan komunitas (Tohjiwa et 

al., 2013). Upaya perubahan sosial 

(social change) yang terarah dalam 

pemberdayaan komunitas tidak lepas 

kaitannya dengan masalah sosial (social 

problem) dan aksi sosial (social action). 

Sedangkan pendekatan pemberdayaan 

harusnya desentralisasi, bottom up, 

variasi lokal, proses belajar, 

keberlanjutan, social inclusion, 

transformation  (Sugiri et al., 2011).  

Salah satu perhatian utama people 

centred development dalam proses 

pembangunan yaitu pelayanan sosial 

(social service). Selain itu pembelajaran 

sosial (social learning) yaitu proses 

belajar sosial (Sudiyono, 2007). 

Pemberdayaan dalam konsep 

pembelajaran sosial menurut John 

Friedman dapat dilakukan melalui 

desain yaitu: (1) manifestasi 

pembelajaran itu sendiri sebagai sebuah 

perubahan dalam kegiatan praktis 

(Polanyi M., 1966). (2) pembelajaran 

sosial membutuhkan yang disebut agen 

perubahan yang menggugah, memandu, 
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dan membantu pelaku dalam proses 

mengubah kenyataan. Agen perubahan 

harus mengembangkan hubungan 

transaksional dengan kliennya untuk 

saling membelajarkan atau mutual 

learning (Friedmann, 1987). (3) single 

atau double loop learning. Single Loop 

Learning merupakan pembelajaran yang 

membawa ke arah peningkatan kinerja 

organisasi seperti interpretasi, penilaian 

dan perilaku, sedangkan Double-Loop 

learning adalah pembelajaran yang 

mendorong perubahan dalam nilai-nilai 

theory-in-use, seperti program, aturan, 

peran atau strategi. Cara lain yang 

digunakan melalui pembelajaran sosial 

adalah triple-loop learning yaitu 

melibatkan "belajar cara belajar" 

dengan merefleksikan bagaimana 

belajar pada single dan double-loop 

learning (Argyris, 2002) atau membuat 

penyesuaian untuk memperbaiki 

kesalahan atau masalah yang mencakup 

visi, misi, nilai, budaya atau kebijakan. 

 

e) Triangulasi peneliti 
Jenis teknik ini dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan 3 peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data, untuk mengamati fenomena fenomena atau situasi 

sosial yang sama dengan menggunakan 3 peneliti maka 

dapat memperoleh data yang lebih abash. Sebelum 

melakukan penelitian tim peneliti perlu mengadakan 

kesepakatan terkait indikator observasi atau wawancara 

(Bachri, 2010). 

Contoh instrumen triangulasi peneliti dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Judul penelitian: Kekerasan Simbolik dalam Kontestasi 

Wacana Melalui Stereotipe Terhadap Siswa Sekolah 

Swasta Di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 

Tabel 23 Contoh Instrumen Triangulasi Peneliti 

Item 

Pertanyaan  

Kepemilikan modal ekonomi yang 

berbeda 

Peneliti I Sekolah negeri memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap karena selalu 

mendapatkan bantuan dari pemerintah 

atau kementrian pendidikan sebagai 

faktor penunjang proses pembelajaran 

(Hasil Wawancara) 

Sarana sekolah swasta berbeda dengan 

sekolah negeri, sekolah negeri lebih 

bagus (Hasil observasi) 

Peneliti II Sekolah swasta yang dibawah naungan 

yayasan atau organisasi sehingga jika 

membutuhkan sarana dan prasarana 

harus bermohon kementerian 

pendidikan atau kementerian agama 

(Hasil Wawancara) 

sekolah swasta berbeda dengan sekolah 

negeri, sekolah negeri lebih lengkap 

sarana sekolahnya dibandingkan dengan 

sekolah swasta (Hasil observasi) 

Peneliti III Sekolah swasta perlu melakukan 

perbaikan sarana dan prasarana sekolah 

swasta, karena sekolah swasta akan 

dilirik oleh masyarakat jika memiliki 

sarana dan prasarana yang bagus, 

meskipun ada sekolah swasta yang 

sudah bagus sarana dan prasarananya 

(Hasil Wawancara) 

sekolah swasta berbeda dengan sekolah 

negeri, sekolah negeri lebih bagus 

seperti ruang kelas. Prasarana sekolah 

swasta berbeda dengan sekolah negeri, 
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sekolah swasta lebih terbatas 

prasarananya dibandingkan dengan 

sekolah swasta seperti kepemilikan 

prasarana olahraga, lapangan upacara, 

perpustakaan dan komputer (Hasil 

observasi) 

Interpretasi Secara umum sekolah negeri memiliki 

sarana dan prasarana yang lengkap 

karena selalu mendapatkan bantuan dari 

pemerintah atau kementrian pendidikan 

sebagai faktor penunjang proses 

pembelajaran, meskipun tidak 

bermohon akan diberikan bantuan, 

berbeda dengan sekolah swasta yang 

dibawah naungan yayasan atau 

organisasi sehingga jika membutuhkan 

sarana dan prasarana harus bermohon 

kementerian pendidikan atau 

kementerian agama. Sehingga perlu 

perbaikan sarana dan prasarana sekolah 

swasta 

 

4. Analisis Kasus Negatif 

Analisis kasus negatif dapat dilakukan dengan cara 

menganalisis kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

hasil penelitian. Dengan demikian peneliti akan mencari 

data yang berbeda bahkan bertentangan. Jika tidak ada lagi 

data yang bertentangan atau berbeda dengan hasil penelitian 

maka dianggap data yang telah dikumpulkan sudah kredibel. 

Oleh karena itu peneliti perlu melakukan pengkajian yang 

lebih mendalam terhadap data yang berbeda atau yang 

bertentangan. Contoh dari 100%, ada 99% yang mengatakan 

bahwa Kota Makassar itu kota bersih, sedangkan hanya 1% 

yang mengatakan kota Makassar itu kota kotor. Dengan data 

tersebut peneliti lebih fokus pada 1% yang berbeda dengan 

99%, peneliti harus dapat memastikan bahwa 1% itu yang 

mengatakan kota Makassar itu kota kotor benar atau tidak. 
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Jika akhirnya 1 % akhirnya juga mengatakan kota Makassar 

kota bersih maka dianggap data hasil penelitian kredibel. 

Atau minimal peneliti mengetahui alasan mengapa 1 % 

menganggap kota Makassar itu kota kotor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 40 Analisis Kasus Negatif 

 

Contoh instrumen Analisis kasus Negatif dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Judul penelitian: Kekerasan Simbolik dalam Kontestasi 

Wacana Melalui Stereotipe Terhadap Siswa Sekolah Swasta 

Di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 

Tabel 24 

Contoh Instrumen Analisis Kasus Negatif 4 Informan 

Penelitian 

Item 

Pertanyaan  

Kepemilikan modal ekonomi yang 

berbeda  

Informan 1 Sekolah negeri memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap karena selalu 

mendapatkan bantuan dari pemerintah 

(Jam 07.00 05 Mei 2020/ Senin 21 

Desember 2020/ 05 Desember 2020/ 

Tahun 2019) 

Informan 2 Sekolah negeri memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap karena selalu 

mendapatkan bantuan dari pemerintah 

(Jam 13.00 05 Mei 2020/ Selasa 22 

Desember 2020/ 12 Desember 2020/ 

 

1 % tidak setuju 99 % Setuju 

Situasi 

Sosial 
 

  

Peneliti 
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Tahun 2020) 

Informan 3 Sekolah negeri memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap karena selalu 

mendapatkan bantuan dari pemerintah 

(Jam 16.00 05 Mei 2020/ Rabu 23 

Desember 2020/ 19 Desember 2020/ 

Tahun 2021) 

Informan 4 Sekolah negeri tidak memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap (Jam 17.00 05 

Mei 2020/ Kamis 24 Desember 2020/ 22 

Desember 2020/ Tahun 2022) 

Keterangan 1: Maksud informan pada 

saat wawancara adalah sekolah swasta 

yang tidak memiliki sarana dan prasarana 

yang lengkap. 

Keterangan 2: Informan pernah melihat 

sekolah negeri tidak memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap 

Interpretasi Sekolah negeri memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap karena selalu 

mendapatkan bantuan dari pemerintah 

atau kementrian pendidikan sebagai 

faktor penunjang proses pembelajaran 

Catatan: jika semua informan memberikan informasi yang 

sama maka data hasil penelitian sudah dianggap kredibel, 

dan jika yang berbeda minimal peneliti mengetahui alasan 

informan atau responden memiliki pendapat yang berbeda. 

 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Penggunaan bahan referensi dalam hal ini dapat 

dilakukan dengan memperhatikan data pendukung yang 

dapat membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti. Alat 

bantu yang dapat dipergunakan untuk merekam data dalam 

penelitian kualitatif seperti kamera, alat perekam, buku 

catatan untuk menunjang kredibilitas data hasil temuan 

peneliti. Sehingga setiap data yang dikumpulkan harus 

memiliki bahan referensi. Data wawancara dapat dibuktikan 
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dengan hasil rekaman percakapan saat melakukan 

wawancara atau dengan lembar catatan wawancara, data 

observasi dapat dibuktikan dengan lembar observasi 

wawancara atau dengan foto-foto hasil observasi, data 

dokumentasi bisa dibuktikan dengan bukti fisik dokumen 

yang terkait dengan data penelitian seperti dokumen 

kebijakan, undang-undang, foto, arsip dan lain-lain. Sebagai 

bukti hasil analisis kasus negatif, peneliti bisa melampirkan 

hasil rekaman saat wawancara, lembar observasi dan 

dokumen yang terkait dengan apa yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41 Menggunakan Bahan Referensi 

 

Contoh instrumen menggunakan bahan Referensi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 25 Contoh Instrumen Menggunakan Bahan Referensi 

Judul penelitian: Kekerasan Simbolik dalam Kontestasi 

Wacana Melalui Stereotipe Terhadap Siswa Sekolah Swasta 

Di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 

Item 

Pertanyaan  

Kepemilikan modal 

ekonomi yang berbeda  

Bahan 

Referensi 

Wawancara Secara umum sekolah 

negeri memiliki sarana dan 

prasarana yang lengkap 

karena selalu mendapatkan 

bantuan dari pemerintah 

atau kementrian pendidikan 

sebagai faktor penunjang 

proses pembelajaran, 

Hasil 

rekaman 

percakapan 

 

wawancara 

Buku Catatan, lembar 

observasi 

Rekaman dan catatan 

wawancara 

Foto, arsip, aturan 

Observasi 

Dokumenta

si 

 
Bukti 
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meskipun tidak bermohon 

akan diberikan bantuan, 

berbeda dengan sekolah 

swasta yang dibawah 

naungan yayasan atau 

organisasi sehingga jika 

membutuhkan sarana dan 

prasarana harus bermohon 

kementerian pendidikan 

atau kementerian agama. 

Sehingga perlu perbaikan 

sarana dan prasarana 

sekolah swasta, karena 

sekolah swasta akan dilirik 

oleh masyarakat jika 

memiliki sarana dan 

prasarana yang bagus, 

meskipun ada sekolah 

swasta yang sudah bagus 

sarana dan prasarananya. 

(Wawancara Februari, 

Maret 2020) 

Penerimaan dana bos 

hakikatnya sama antara 

sekolah swasta dan sekolah 

negeri secara individu 

siswa, namun membedakan 

adalah akumulasi 

keseluruhan siswa karena 

dana BOS disesuaikan 

dengan jumlah siswa yang 

diterima oleh setiap tahun. 

Sekolah negeri memiliki 

siswa lebih banyak 

dibandingkan sekolah 

swasta, oleh karena itu baik 

sekolah negeri dan sekolah 
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swasta berlomba-lomba 

untuk mendapatkan siswa 

karena semakin banyak 

siswa maka semakin banyak 

dana BOS yang diterima 

setiap tahun. Bahkan jika 

ada sekolah yang tidak 

terakreditasi maka tidak 

akan mendapatkan dana 

BOS dari pemerintah. 

Pengelolaan dana Bos untuk 

alokasi gaji guru honorer 

untuk sekolah negeri lebih 

sedikit karena sekolah 

negeri memiliki guru 

honorer yang lebih sedikit 

dibandingkan sekolah 

swasta yang memiliki guru 

honorer yang lebih banyak. 

Gaji guru honorer diambil 

dari dana Bos sekolah. 

(Wawancara Februari, 

Maret 2020) 

Observasi Sarana sekolah swasta 

berbeda dengan sekolah 

negeri, sekolah negeri lebih 

bagus dan lengkap sarana 

sekolahnya dibandingkan 

dengan sekolah swasta 

seperti ruang kelas. 

Prasarana sekolah swasta 

berbeda dengan sekolah 

negeri, sekolah swasta lebih 

terbatas prasarananya 

dibandingkan dengan 

sekolah swasta seperti 

kepemilikan prasarana 

Lembar 

observasi 

wawancara 
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olahraga, lapangan upacara, 

perpustakaan dan komputer. 

(Observasi Februari, Maret 

2020) 

Sekolah swasta memiliki 

harta penunjang kegiatan 

sekolah berbeda dengan 

sekolah negeri, karena 

sekolah swasta memiliki 

jumlah uang atau dana 

operasional sekolah yang 

lebih sedikit dibandingkan 

dengan sekolah negeri yang 

sangat banyak. Banyaknya 

dana BOS ditentukan oleh 

jumlah siswa yang ada di 

setiap sekolah, sekolah 

negeri memiliki siswa yang 

lebih banyak. Sekolah 

swasta memiliki uang yang 

berbeda dengan sekolah 

negeri dalam menjalankan 

proses pendidikan karena 

sekolah swasta mengelolah 

uang dari dana BOS sangat 

sedikit hanya ratusan juta 

rupiah dibandingkan dengan 

sekolah negeri yang dapat 

mengelolah dana bos 

sampai Milyaran (Observasi 

Februari, Maret 2020) 
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Dokumen 

Figure 1 Sekolah dan 

Sekolah negeri 

Foto dan 

dokumen 

kebijakan 

Interpretasi Sekolah swasta dan sekolah negeri 

memiliki modal ekonomi yang berbeda, 

mencakup (1) kepemilikan sarana yaitu 

alat-alat yang terkait langsung dengan 

pembelajaran seperti ruang kelas dan 

fasilitas pembelajaran, (2) Kepemilikan 

prasarana penunjang pembelajaran seperti 

lapangan upacara, lapangan olahraga dan 

taman baca. (3) Kepemilikan materi atau 

uang yang dimiliki oleh sekolah negeri 

lebih banyak dibandingkan dengan sekolah 

swasta, karena dana bantuan operasional 

sekolah (BOS) sekolah negeri lebih 

banyak dibandingkan dengan dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) sekolah swasta 

karena alokasi dana bantuan operasional 

sekolah (BOS) yang disesuaikan dengan 

jumlah siswa di setiap sekolah.  

 

6. Mengadakan Member check 

Mengadakan member check merupakan teknik 

kredibilitas data dengan cara mengecek data yang diperoleh 

kepada sumber data, untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh sesuai dengan data yang diberikan oleh sumber 

data, sehingga jika data yang telah diperoleh disepakati atau 

diakui oleh pemberi data atau sumber data maka data 

tersebut dianggap valid. Sebaliknya jika sumber data tidak 

sepakat dengan data hasil penelitian yang telah diperoleh 

oleh peneliti dengan segala interpretasinya, maka peneliti 
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perlu melakukan diskusi dengan pemberi data terkait 

ketidak sepahamannya, sehingga didapatkan data yang 

betul-betul sesuai dengan apa yang dimaksud oleh sumber 

data. Kegiatan member check ini dapat dilakukan dengan 

cara peneliti datang ke sumber data untuk menyampaikan 

hasil temuan yang telah didapatkan setelah peneliti 

mengelolanya dengan segala interpretasinya. Hasil diskusi 

tersebut kemungkinan ada data yang perlu dikurangi, 

ditambah, diterima bahkan ditolak oleh sumber data. 

Sebagai bukti telah melakukan member check, peneliti 

meminta sumber data untuk menandatangani data hasil 

penelitian yang telah disepakati oleh sumber data, yang akan 

dilampirkan pada laporan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 42 Ilustrasi Member Check 

 

Contoh instrumen member check dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 26 Contoh Instrumen Member Check 

Judul penelitian: Kekerasan Simbolik dalam Kontestasi 

Wacana Melalui Stereotipe Terhadap Siswa Sekolah Swasta 

Di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 

Informan 1 : Hasanuddin (H)  

Item 

Pertanyaan  
Jawaban A B C D 

Kepemilikan 

modal 

ekonomi 

Sekolah negeri memiliki 

sarana dan prasarana yang 

lengkap karena selalu 

    

 

       Data 

penelitian 
Cek disumber data 

Data disepakati 

Data valid 

Proses member check 
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yang berbeda mendapatkan bantuan dari 

pemerintah (Senin 03 Maret 

2022) 

Kepemilikan 

Modal Sosial 

yang Berbeda 

 

Secara umum sekolah negeri 

adalah milik pemerintah, di 

bawah pengelolaan 

kementerian pendidikan, 

sehingga selalu dipantau oleh 

pemerintah berbeda dengan 

sekolah swasta yang secara 

umum adalah milik yayasan 

atau organisasi, di bawah 

pengelolaan kementerian 

agama, sehingga kementerian 

pendidikan mengutamakan 

sekolah negeri untuk 

memberikan bantuan, dana 

dan beasiswa, meskipun ada 

sekolah swasta milik 

pemerintah di bawah 

pengelolaan kementerian 

pendidikan dan ada sekolah 

swasta milik yayasan yang di 

bawah pengelolaan 

kementerian pendidikan 

(Senin 03 Maret 2022) 

    

Kepemilikan 

Modal 

Budaya yang 

Berbeda 

 

Setiap siswa memiliki 

pengetahuan, keterampilan 

dan sikap baik siswa sekolah 

swasta maupun siswa sekolah 

negeri, namun perbedaan 

siswa sekolah swasta dan 

siswa sekolah negeri adalah 

kerajinan siswa, siswa 

sekolah negeri lebih rajin 

belajar dibandingkan dengan 

siswa sekolah swasta, 
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sehingga keterampilan dan 

sikap siswa sekolah negeri 

lebih bagus dibandingkan 

siswa sekolah swasta. Hal 

tersebut ditunjang oleh 

kemampuan guru sekolah 

negeri dalam menyampaikan 

materi kepada siswa dan lebih 

fokus membimbing siswa 

sehingga pengetahuan dan 

keterampilan umum siswa 

sekolah negeri lebih bagus 

dibandingkan siswa sekolah 

swasta. Orang tua yang 

menginginkan anaknya 

memiliki pengetahuan dan 

keterampilan umum maka 

akan menyekolahkan anaknya 

ke sekolah negeri. Di Sisi 

yang lain siswa sekolah 

swasta memiliki kuantitas 

pengetahuan yang lebih 

banyak dibandingkan dengan 

siswa sekolah negeri, karena 

mempelajari berbagai 

pengetahuan dan 

keterampilan pada mata 

pelajaran agama yang tidak 

dipelajari oleh siswa sekolah 

negeri seperti. Sehingga 

pengetahuan dan 

keterampilan agama siswa 

sekolah swasta lebih bagus 

dibandingkan pengetahuan 

siswa sekolah negeri. Orang 

tua yang ingin anaknya 

memiliki pengetahuan, 
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keterampilan dan sikap 

agama yang lebih baik, maka 

akan menyekolahkan anak 

mereka di sekolah swasta 

yang berbentuk madrasah 

atau pesantren. Karena salah 

satu faktor orang tua mau 

menyekolahkan anak mereka 

ke suatu sekolah jika orang 

tua memiliki kepercayaan 

atau jaminan anak memiliki 

pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang lebih baik jika 

sekolah di sekolah tersebut 

(Senin 03 Maret 2022) 

Kepemilikan 

Modal 

Simbolik 

yang Berbeda 

 

Di Masyarakat sekolah negeri 

lebih dihargai dibandingkan 

dengan sekolah swasta, 

karena sekolah negeri sudah 

memiliki stereotip sejak dulu 

sebagai sekolah unggulan, 

namun penghargaan 

masyarakat kepada siswa 

bukan dilihat dari label 

sekolah negeri yang dimiliki 

oleh siswa namun juga 

penghargaan berdasarkan 

personal atau prestasi yang 

dimiliki oleh siswa. 

Sedangkan untuk guru 

sekolah negeri yang 

umumnya PNS dengan status 

kepegawaian yang dimiliki 

lebih dihargai oleh 

masyarakat. Salah satu 

bentuk penghargaannya 

dengan kata “guru PNS 
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tawwa”, sedangkan untuk 

guru sekolah swasta yang 

belum PSN maka 

penghargaannya berbeda 

seperti menyatakan “guru 

honor” (Senin 03 Maret 

2022) 

Keterangan 

A: Ditolak  

B: Perlu dikurangi  

C: Perlu ditambah 

D: Diterima 

 

Bantaeng, 05 Mei 2022 

 

(tanda tangan) 

 

Hasanuddin 
 

 

 

B. Uji Transferability 

Pengujian transferability merupakan teknik pengujian 

data secara eksternal, dengan mentransfer atau memberlakukan 

hasil penelitian pada situasi sosial yang yang memiliki 

karakteristik yang sama. Oleh karena itu seorang peneliti harus 

menuliskan hasil penelitiannya secara jelas, rinci, sistematis 

dan dapat dipercaya sehingga hasil penelitiannya dapat 

diterapkan pada situasi sosial yang lain namun memiliki 

karakteristik yang sama meskipun pengujian transferabilitas 

belum ada jaminan secara pasti akan sama hasil penelitiannya. 
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Gambar 43 

Transferability Hasil Penelitian Pada Situasi Sosial Lain Yang 

Memiliki Karakteristik Yang Sama 

 

Contoh instrumen transferability dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Judul penelitian: Kekerasan Simbolik dalam Kontestasi 

Wacana Melalui Stereotipe Terhadap Siswa Sekolah Swasta Di 

Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 

Tabel 27 Contoh Instrumen Transferability 

Hasil penelitian di Kabupaten Bantaeng 

Hasil penelitian 

di Kabupaten 

Jeneponto 

Kepemilikan modal ekonomi yang 

berbeda  

Kepemilikan 

modal ekonomi 

yang berbeda 

Sekolah swasta dan sekolah negeri 

memiliki modal ekonomi yang berbeda, 

mencakup (1) kepemilikan sarana yaitu 

alat-alat yang terkait langsung dengan 

pembelajaran seperti ruang kelas dan 

fasilitas pembelajaran, (2) Kepemilikan 

prasarana penunjang pembelajaran seperti 

(diisi 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan di 

lokasi yang lain 

yang memiliki 

karakteristik 

 

Transferability 

Peneliti Peneliti 

Kasus I Kasus II 
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lapangan upacara, lapangan olahraga dan 

taman baca. (3) Kepemilikan materi atau 

uang yang dimiliki oleh sekolah negeri 

lebih banyak dibandingkan dengan 

sekolah swasta, karena dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) sekolah 

negeri lebih banyak dibandingkan dengan 

dana bantuan operasional sekolah (BOS) 

sekolah swasta karena alokasi dana 

bantuan operasional sekolah (BOS) yang 

disesuaikan dengan jumlah siswa di 

setiap sekolah. 

yang sama) 

Kepemilikan Modal Sosial yang Berbeda Kepemilikan 

Modal Sosial 

yang Berbeda 

sekolah swasta dan sekolah negeri 

memiliki perbedaan modal sosial dalam 

hal jaringan komunitas atau kelompok 

sekolah swasta atau kelompok sekolah 

negeri. Kepemilikan modal sosial yang 

berbeda antara sekolah swasta dan 

sekolah negeri. Modal sosial yang 

berbeda mencakup (1) sekolah negeri 

memiliki hubungan atau jaringan dengan 

pemerintah lebih bagus dibandingkan 

sekolah swasta, karena secara substansi 

sekolah negeri adalah milik pemerintah di 

bawah pengelolaan kementerian 

pendidikan sedangkan sekolah swasta 

adalah milik yayasan atau organisasi 

pengelolaannya secara umum di bawah 

kementrian agama, meskipun ada yang di 

bawah pengelolaan kementerian 

pendidikan sehingga tidak memiliki 

kedekatan yang lebih bagus dengan 

pemerintah seperti sekolah negeri. (2) 

sekolah negeri memiliki hubungan atau 

(diisi 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan di 

lokasi yang lain 

yang memiliki 

karakteristik 

yang sama) 



 

 123 
 

jaringan dengan tokoh masyarakat sampir 

sama dengan sekolah swasta, jaringan 

terbentuk melalui alumni sekolah negeri 

yang kuantitasnya lebih banyak 

dibandingkan sekolah swasta, namun 

khusus aktor sekolah swasta memiliki 

kedekatan dengan masyarakat melalui 

tokoh-tokoh agama atau ustadz dalam 

kegiatan keagamaan yang dominan oleh 

aktor sekolah swasta dan siswa sekolah 

swasta, (3) sekolah negeri dan sekolah 

swasta secara bersama-sama terhimpun 

dalam suatu komunitas seperti kelompok 

musyawarah kerja kepala sekolah 

(MKKS) untuk kepala sekolah, 

musyawarah guru mata pelajaran 

(MGMP) untuk guru namun belum ada 

komunitas secara khusus untuk siswa 

lintas sekolah namun hanya pada 

komunitas internal sekolah. Namun untuk 

sekolah swasta masih memiliki 

komunitas atau kelompok berdasarkan 

yayasan atau organisasi yang menaungi 

sekolah tersebut seperti ada komunitas 

sekolah Muhammadiyah, komunitas 

sekolah Nahdlatul Ulama, komunitas 

sekolah Wahdah Islamiah diantara semua 

anggota komunitas saling kenal mengenal 

satu sama lain 

Kepemilikan Modal budaya yang 

Berbeda 

Kepemilikan 

Modal budaya 

yang Berbeda 

Kepemilikan modal budaya yang berbeda 

antara sekolah negeri dan sekolah swasta. 

Modal budaya yang berbeda mencakup 

(1) Kepemilikan pengetahuan yang 

dimiliki siswa sekolah negeri lebih bagus 

(diisi 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan di 

lokasi yang lain 
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jika dibandingkan dengan pengetahuan 

siswa sekolah swasta. Salah satu 

indikator pengetahuan siswa sangat bagus 

yaitu keikutsertaan siswa dalam 

perlombaan dan perolehan juara atau 

medali dalam setiap perlombaan. (2) 

Kepemilikan keterampilan yang dimiliki 

siswa sekolah negeri lebih bagus jika 

dibandingkan dengan keterampilan siswa 

sekolah swasta. Salah satu indikator 

pengetahuan siswa sangat bagus yaitu 

keikutsertaan siswa dalam perlombaan 

dan perolehan juara atau medali dalam 

setiap perlombaan. Prestasi tersebut 

ditunjang oleh guru profesional yang 

dimiliki sekolah negeri dengan indikator 

guru PNS dan bersertifikasi yang fokus 

dan membimbing siswa.  (3) 

Kepemilikan sikap siswa sekolah negeri 

lebih bagus dibandingkan dengan sikap 

siswa sekolah swasta. Kepemilikan 

pengetahuan, keterampilan sikap sekolah 

negeri diperoleh pada pelajaran umum 

dan pendidikan agama Islam, sedangkan 

untuk siswa sekolah swasta kepemilikan 

pengetahuan, keterampilan sikap 

diperoleh melalui beberapa mata 

pelajaran pelajaran agama dan mata 

pelajaran umum (4) Penampilan siswa 

sekolah negeri lebih rapi dibandingkan 

dengan siswa sekolah swasta. Meskipun 

masing-masing sekolah memiliki 

peraturan baik sekolah negeri maupun 

sekolah swasta namun penegakan aturan 

sekolah kepada siswa yang berbeda 

sehingga mempengaruhi penampilan 

siswa. Sekolah negeri menegakkan aturan 

yang memiliki 

karakteristik 

yang sama) 
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sekolah secara ketat, sehingga setiap 

siswa terkontrol dalam berpenampilan 

mulai ujung kaki sampai ujung rambut, 

jika ada siswa yang melakukan 

pelanggaran aturan maka akan diberikan 

sanksi sesuai aturan yang berlaku, 

sedangkan untuk sekolah swasta 

penegakan aturan sekolah, siswa tidak 

terlalu ditekan untuk berpenampilan yang 

rapi sesuai aturan sehingga 

memungkingkan siswa untuk melakukan 

pelanggaran, jika ada siswa yang 

melakukan pelanggaran maka tidak 

diberikan sanksi yang tegas, hanya 

berupa teguran dari guru atau kepala 

sekolah. 

Kepemilikan Modal simbolik yang 

Berbeda 

Kepemilikan 

Modal simbolik 

yang Berbeda 

Kepemilikan modal simbolik yang 

berbeda antara sekolah negeri dan 

sekolah swasta. Modal simbolik yang 

berbeda mencakup (1) Prestise atau 

penghargaan masyarakat kepada sekolah 

negeri lebih tinggi dibandingkan dengan 

sekolah swasta, (2) Status sosial, selain 

kepemilikan modal simbolik yang 

berbeda antara sekolah negeri dan 

sekolah swasta, status sosial sekolah 

negeri lebih tinggi di masyarakat 

dibandingkan sekolah swasta. 

(diisi 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan di 

lokasi yang lain 

yang memiliki 

karakteristik 

yang sama) 

 

C. Uji Dependability 

Pengujian dependability adalah merupakan pengujian 

data penelitian dengan cara melakukan proses pengujian 

terhadap seluruh proses penelitian. Dalam penelitian kuantitatif 

dependability disebut dengan reliabilitas atau dengan kata lain 
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orang lain dapat melakukan dan mengulangi penelitian yang 

sama dan tetap menghasilkan data yang sama. Cara untuk 

melakukan dependability adalah dengan dilakukannya auditor 

yang independen dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

atau dilakukan oleh pembimbing penelitian. Hal-hal yang perlu 

diaudit adalah yang terkait dengan proses penelitian mulai dari 

awal sampai akhir, misalnya mulai dari tahap pengumpulan 

data, analisis data dan pengabsahan data penelitian. Sehingga 

jika ada peneliti tidak pernah kelapangan mengumpulkan data 

dari sumber data seperti yang terdapat pada metode 

penelitiannya, maka sudah bisa dipastikan hasil penelitiannya 

itu meragu-ragukan, karena ada proses penelitian yang tidak 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 44 Pengujian Dependability 

 

Contoh instrumen pengujian dependability y proses 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 28 

Contoh instrumen dependability (pengujian) proses penelitian 

Item Pengujian  Ya  Tidak Keterangan 

Melakukan pengumpulan data 

Wawancara    

Observasi    

Dokumen    

Melakukan analisis data 

Analisis data Miles dan 

Huberman 

   

Analisis Data Model Spradley    

Melakukan pengabsahan data 

Melakukan Uji kredibilitas    

 Tahap pengumpulan data 

Tahap analisis data 

Tahap Pengabsahan data Peneliti/ Pembimbing 
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Perpanjangan pengamatan    

Meningkatkan ketekunan    

Triangulasi    

Analisis Kasus Negatif    

Menggunakan Bahan Referensi    

Mengadakan member check    

Pengujian Transferability    

Pengujian dependability    

Catatan:  

1. Item Pengujian diisi sesuai yang ada di proposal penelitian 

2. Kolom „ya‟ dan „tidak‟ diisi sesuai dengan hasil audit 

3. Kolom keterangan diisi jika ada catatan perbaikan yang 

perlu dilakukan berdasarkan hasil audit 

 

 

Bantaeng, 05 Mei 2022 

Peneliti/pembimbing 

 

(tanda tangan) 

 

Dr. Suardi, S.Pd., M.Pd. 

 

 

D. Uji Confirmability 

Pengujian confirmability merupakan pengujian yang 

dilakukan dengan cara menguji hasil penelitian dengan 

dikaitkan dengan proses penelitian. Dalam penelitian 

kuantitatif dikenal dengan uji objektivitas penelitian yaitu suatu 

penelitian dikatakan objektif jika disepakati oleh banyak orang. 

Pengujian confirmability dapat dilakukan bersamaan dengan uji 

dependability karena uji dependability menguji proses 

penelitian sedangkan uji konfirmabilitas menguji hasil 

penelitian dengan dikaitkan dengan proses penelitian. Hasil 

penelitian merupakan bagian dari proses penelitian sehingga 

keduanya saling terkait, jika ada hasil penelitian sedangkan 

proses untuk memperoleh hasil penelitian tersebut tidak ada 
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maka hasil penelitian tersebut tidak memenuhi uji 

konfirmabilitas. 

 

 

 

Gambar 45 Pengujian Confirmability 

 

Contoh instrumen pengujian confirmability hasil 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 29 

Contoh Instrumen Pengujian Confirmability Hasil Penelitian 

Item Pengujian 

Proses penelitian Hasil penelitian Keterangan 

kesesuaian  Ya  Tidak Ada  Tidak 

Melakukan pengumpulan data   

Wawancara      

Observasi      

Dokumen      

Melakukan analisis data   

Analisis data Miles 

dan Huberman 

     

Analisis Data Model 

Spradley 

     

Melakukan pengabsahan data   

Melakukan Uji 

kredibilitas 

     

Perpanjangan 

pengamatan 

     

Meningkatkan 

ketekunan 

     

Triangulasi      

Analisis Kasus 

Negatif 

     

Menggunakan Bahan 

Referensi 

     

Mengadakan member 

check 

     

 

Hasil Penelitian  Proses Penelitian Cocok/Sesuai  
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Pengujian 

Transferability 

     

Pengujian 

dependability 

     

Catatan:  

1. Item Pengujian diisi sesuai yang ada di proposal penelitian 

2. Kolom „ya‟ dan „tidak‟ diisi sesuai dengan hasil audit proses 

penelitian 

3. Kolom „ada‟ dan „tidak‟ diisi sesuai dengan hasil audit hasil 

penelitian 

4. Kolom keterangan diisi jika ada catatan perbaikan yang 

perlu dilakukan berdasarkan hasil audit proses penelitian 

dan hasil penelitian 

 

Bantaeng, 05 Mei 2022 

Peneliti/pembimbing 

 

(tanda tangan) 

 

Dr. Suardi, S.Pd., M.Pd. 

 

 

***** 
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GLOSARIUM 

 
 

A 

1.  Applied research : Penelitian terapan 

2.  Actor : Semua  individu yang terlibat 

dalam situasi sosial 

3.  Activity : Seperangkat kegiatan yang 

dilakukan orang 

4.  Action : Perbuatan atau tindakan-tindakan 

tertentu 

5.  Attribution : Atribut 

6.  Active 

participation 

 

: Partisipasi aktif 

B 

7.  Basic research : Penelitian dasar 

C 

8.  Covert observation : Observasi tersamar 

9.  Conclusion 

drawing 

 Penarikan kesimpulan 

berdasarkan pengumpulan data, 

reduksi data dan display data 

10.  Cover trem : Nama suatu domain 

11.  Cause effect : Sebab akibat 

12.  Confirmability : Pengujian yang dilakukan dengan 

cara menguji hasil penelitian 

dengan dikaitkan dengan proses 

penelitian 

13.  Complete 

participation 

 

 

 

 

 

: Partisipasi kompleks 
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D 

14.  Data display : Tahap untuk menyajikan data 

yang telah direduksi dalam bentuk 

uraian, naratif, tabel, bagan, 

matriks, grafik, diagram, gambar, 

hubungan antara kategori dan 

sejenisnya agar dapat lebih 

dimengerti  atau dipahami 

kategori atau hubungan interaktif 

antara kategori yang diteliti dalam 

situasi sosial 

15.  Data reduction : Tahap untuk meringkas dan 

memilih hal-hal yang penting atau 

pokok, kemudian membuat 

kategori yang sesuai dengan 

tujuan penelitian berdasarkan 

hasil pengumpulan data 

16.  Data collection : Data yang diperoleh dari hasil 

pengumpulan data baik dengan 

menggunakan teknik observasi, 

teknik wawancara dan teknik 

dokumentasi 

17.  Development 

research 

: Penelitian pengembangan 

18.  Discovery research : Metode discovery 

19.  Dependability : Pengujian data penelitian dengan 

cara melakukan proses pengujian 

terhadap seluruh proses penelitian 

 

E 

20.  Expert theory : Teori ahli 

21.  Epoche : Pengurungan 

22.  Event : Rangkaian aktivitas yang 

dikerjakan orang 
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F 

23.  Feeling : Emosi yang dirasakan dan 

diekspresikan oleh orang-orang 

24.  Function : Fungsi 

 

G 

25.  Grand-theory : Teori besar 

26.  Goal : Tujuan yang ingin dicapai orang-

orang 

 

H 

27.  Human instrument : Peneliti sebagai instrumen 

penelitian 

 

I 

28.  Insidental 

sampling 

: Teknik penentuan sampel 

penelitian secara kebetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan 

(accidental) bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data 

29.  Included terms 

 

: Bagian-bagian dari suatu domain 

K 

30.  Kredibilitas : Teknik pengujian data melalui  

perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan, 

triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif, 

dan member check. 

 

L 

31.  Location for action  Lokasi untuk melakukan sesuatu 
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M 

32.  Metatheory : Meta-teori 

33.  Middle range 

theory 

: Teori menengah 

34.  Memoing : Proses mencatat 

35.  Moderate 

participation 

: Partisipasi moderat 

36.  Means-end : Cara mencapai tujuan 

 

N 

37.  Norm : Seperangkat aturan yang 

mengatur interaksi setiap orang. 

 

O 

38.  Objektivitas : Sesuai data empiris 

39.  Over observation : Observasi secara terang-terangan 

40.  Object : Benda-benda yang terdapat di 

tempat itu 

 

P 

41.  Preventif : Mengantisipasi suatu masalah 

42.  Positivistik 

research 

: Metode positivistik 

43.  Progresif-regresif : Memulai dengan suatu peristiwa 

penting dalam kehidupan subjek 

penelitian 

44.  Purposive 

sampling 

: Teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan atau kriteria tertentu 

yang telah ditentukan sebelumnya 

oleh informan 

45.  Participant 

observation 

: Observasi partisipan 

46.  Participant 

observation 

: Observasi partisipan 

47.  Participant 

observation 

: Partisipasi pasif 
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R 

48.  Reliabilitas : Data yang konsisten 

49.  Kuratif : Memecahkan masalah 

50.  Restoring : Penceritaan kembali cerita tentang 

pengalaman individu 

51.  Role : Peran yang dimainkan oleh aktor 

dalam aktivitasnya 

52.  Rational : Rasional 

 

S 

53.  Scientific research : Metode scientific 

54.  Sampling 

purposeful 

: Memilih kasus yang dianggap 

penting 

55.  Small theory : Teori kecil 

56.  Social  institution : Situasi sosial 

57.  Sampling 

sistematis 

: Teknik pengambilan sampel 

berdasarkan urutan dari anggota 

populasi yang telah diberi nomor 

urut 

58.  Sampling quota : Teknik penarikan atau 

menentukan sampel dari populasi 

yang mempunyai ciri-ciri tertentu 

sampai jumlah quota yang 

diinginkan oleh peneliti 

59.  Sampling jenuh : Teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel 

penelitian 

60.  Snowball sampling : Teknik penentuan sampel yang 

mula-mula jumlahnya kecil 

kemudian membesar atau awalnya 

sedikit kemudian menjadi banyak 

61.  Strict inclusion : Jenis hubungan 

62.  Spatial : Ruang 

63.  Semantic 

relationship 

: Hubungan antara bagian-bagian 

dari suatu domain 

64.  Sequence : Urutan 
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65.  Space : Ruang dalam aspek fisiknya 

 

T 

66.  Traditional 

research 

: Metode tradisional 

67.  Time : Urutan waktu kegiatan 

68.  Transferability : Teknik pengujian data secara 

eksternal, dengan mentransfer 

atau memberlakukan hasil 

penelitian pada situasi sosial yang 

yang memiliki karakteristik yang 

sama 

 

U 

69.  Unstructured 

observation 

 

: Observasi yang tidak terstruktur 

V 

70.  Value : Nilai yang menjadi patokan aktor 

dalam menjalankan aktivitasnya. 
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